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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk 

media pembelajaran berupa LKPD berbasis Predict, Observe, 

Explain, berbantuan PhET simulation pada materi Fluida Statis, 

menguji kelayakan, dan mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Jenis penelitian ini adalah research and 

development dengan metode 4-D (Define, Design, Development 

and Desseminate), dan dibatasi pada tahap development. Subjek 

penelitian ini adalah validator ahli dan peserta didik kelas XI 

IPA MA Al-Falah Bangilan. Metode pengambilan data yang 

digunakan meliputi angket, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 95,31% dinyatakan sangat layak, dan ahli media 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 98,61% dinyatakan 

sangat layak. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan LKPD hasil pengembangan termasuk kategori 

sedang, dengan nilai N-Gain sebesar 0,63. 

Kata Kunci : LKPD, POE, PhET Simulation, Fluida Statis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

menghasilkan pengetahuan yang menjadikan perubahan 

lebih baik pada diri peserta didik sehingga dapat 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan masyarakat 

(Istiqomah, 2021).  

Allah berfirman dalam surat At-Taubah ayat 122, 

yang berbunyi: 

انَ  وَمَا
َ
مُؤْمِنُوْنَ  ك

ْ
ة    فِرُوْالِيَنْ  ال

افَّۤ
َ
ا ك

َ
وْل
َ
  مِنْ  نَفَرَ  فَل

ُ
ِ ك
 
نْهُمْ  فِرْقَة   ل  طَاىِٕۤفَة   م ِ

هُوْا يَتَفَقَّ ِ
 
ينِْ  فِى ل يْهِمْ اِ  رَجَعُوْْٓا اِذَا قَوْمَهُمْ  وَلِيُنْذِرُوْا الد ِ

َ
هُمْ  ل

َّ
عَل
َ
ذَرُوْنَ  ل  ١٢٢ࣖ  يَحْ

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari 

setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal 

bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya”  (QS. At-Taubah : 122). 

Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz dalam tafsir Al-

Madinah Al-Munawwwaah menjelaskan “Umat Islam 

membutuhkan pemahaman agama dalam segala perkara, 

maka tidak seharusnya orang-orang beriman yang 
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mampu berjihad pergi berjihad seluruhnya, dan 

meninggalkan kaum muslimin yang lain tanpa ada orang 

faqih yang dapat dipilih Imam untuk mengajarkan urusan 

agama mereka. Namun seharusnya setiap pasukan terdiri 

dari utusan setiap kabilah, dan beberapa orang tetap 

tinggal untuk belajar ilmu syariat, dan untuk memberi 

pelajaran dan peringatan kepada pasukan ketika telah 

kembali ke negeri mereka”. 

Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya 

pengetahuan, dengan pengetahuan manusia akan 

mengetahui mana yang baik dan buruk, mana yang 

membawa manfaat ataupun madhorot. 

Departemen Pendidikan Nasional (2003) dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 

2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan dan pembelajaran 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 

tahun 2003 pasal 1 ayat 20 menyebutkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Depdiknas, 2003). Hal itu berlaku 

dalam semua pembelajaran, termasuk pembelajaran 

Fisika. 

Tanzila (2016) menjelaskan bahwa fisika 

merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan cara mengetahui alam semesta secara 

sistematis sehingga fisika bukan hanya pemahaman 

konsep, hafalan teori, pengetahuan tentang fakta dan 

prinsip yang ada tetapi juga merupakan suatu proses 

dalam penemuan. Banyak orang menganggap materi fisika 

secara umum meliputi topik yang sulit dipahami, salah 

satunya materi Fluida Statis, banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan memahami konsep yang ada pada 

materi tersebut (Yadaeni et al., 2016). Hal ini sesuai 

dengan data angket yang peneliti berikan pada peserta 

didik MA Al-Falah Bangilan bahwa 82% peserta didik 

menganggap bahwa materi Fluida Statis sulit dipahami. 

Pembelajaran fisika merupakan suatu pembelajaran 

yang mengaitkan antara teori dengan percobaan yang 

memperkuat dan membuktikan teori tersebut (Yulia et al., 
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2018). Payudi (2017) menyatakan bahwa hal yang 

terpenting dalam pembelajaran fisika adalah keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran, tidak hanya sekedar 

sebagai pendengar kemudian mencatat dan mengingat 

materi tetapi penekanan dalam pemecahan masalah, 

melakukan tindakan terhadap materi lalu 

mengkomunikasikannya. Pembelajaran fisika juga 

merupakan usaha untuk mencapai tujuan yang dilakukan 

antara guru dan peserta didik untuk memahami konsep 

dan memecahkan masalah (Tanzila et al., 2016). Dari 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran fisika  merupakan pembelajaran yang 

memerlukan kolaborasi guru dan keaktifan peserta didik 

untuk dapat menangkap konsep yang dipelajari.  

Mahjatia et al, (2021) menyebutkan pembelajaran 

fisika  yang ada di lapangan saat ini masih banyak yang 

hanya berpatokan pada hafalan teori atau rumus-rumus, 

tetapi peserta didik tidak dilibatkan pada pengamatan 

secara langsung atau dikolaborasikan dengan praktikum.  

Melalui praktikum peserta didik dapat mengamati 

secara langsung konsep yang sedang dipelajari, sehingga 

memudahkan dalam mendorong pemahaman konsep 

(Faizah, 2022). Praktikum memiliki peran yang besar 

dalam membangun pemahaman konsep dan pembuktian 
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sebuah konsep yang sedang dipelajari (Ismiyanti, 2022). 

Guru  perlu mengajarkan keterampilan untuk menggali 

dan menemukan konsep secara mandiri dari berbagai 

sumber. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru hendaknya 

harus terarah, terencana, dan sistematis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang sangat berkualitas (Pawestri & 

Zulfiati, 2020). Guru diharapkan dapat melakukan 

pembelajaran secara inovatif dengan tujuan untuk 

menumbuhkan minat belajar peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar (Zaraturrahmi et al., 2016).   

Yulia et al., (2018) menyatakan bahwa untuk 

mencapai pembelajaran yang diinginkan salah satunya 

tidak terlepas dari bahan ajar yang digunakan. Upaya 

dalam membantu peserta didik memperoleh pemahaman 

konsep melalui praktik dan teori serta dapat 

mengintegrasikan  dengan pemahaman awal yang dimiliki 

maka dapat disusun bahan ajar berupa sebuah Lembar 

Kerja Peserta Didik (Faizah, 2022). LKPD adalah 

kumpulan lembaran yang dipakai peserta didik sebagai 

acuan pembelajaran, yang memuat soal maupun kegiatan 

yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Keunggulan 

dalam penggunaan LKPD adalah memudahkan guru 
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dalam proses pembelajaran, melatih kemandirian belajar 

peserta didik, dan penyusunan sebuah LKPD dapat 

disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi dalam 

pembelajaran (Osin et al., 2019). 

Menurut Ela dan Husni (Wawancara, 17 Mei 2022) 

didapatkan beberapa fakta terkait bahan ajar fisika di MA 

Al-Falah Bangilan, Kabupaten Tuban, yaitu (1) LKPD yang 

digunakan pada proses pembelajaran masih kurang 

lengkap untuk menjadikan peserta didik memperoleh 

pemahaman konsep melalui praktik dan teori (2) LKPD 

yang digunakan di MA Al-Falah memuat materi dan soal 

yang nantinya dikerjakan peserta didik, namun tidak 

terdapat kegiatan praktikum didalamnya. 

Selain itu menurut Irsyad (Wawancara, 19 Mei 

2022) didapatkan beberapa fakta terkait pembelajaran 

fisika di MA Al-Falah Bangilan, Kabupaten Tuban, yaitu (1) 

Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran (2) 

Belum tersedianya ruang laboratorium fisika, dan yang 

ada adalah laboratorium TIK sehingga pembelajaran fisika 

belum dikolaborasikan dengan praktikum, hanya 

beberapa materi saja yang dapat dikolaborasikan dengan 

praktikum menggunakan alat seadanya, misalnya 

pengukuran. Untuk materi seperti Fluida Statis tidak ada 

praktik yang mendukung pemahaman konsep. Oleh sebab 
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itu dengan adanya laboratorium TIK dapat digunakan 

Laboratorium virtual seperti PhET.  

Yulia et al; (2018) menjelaskan  bahwa PhET 

(Physics Education Technology) merupakan laboratorium 

virtual yang dikembangkan oleh Universitas Colorado  

yang mendukung peserta didik untuk membangun 

konsepnya secara mandiri. Penggunaan laboratorium 

virtual dirasa lebih aman dan menyenangkan sehingga 

hasil belajar peserta didik dapat lebih baik (Faizah, 2022). 

PhET simulation  banyak digunakan dalam pembelajaran 

karena memiliki konten yang lengkap, menggunakan 

bahasa indonesia, serta dapat diakses secara offline. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muzana dkk (2021), diperoleh hasil bahwa penggunaan 

PhET simulation efektif digunakan dalam pembelajaran 

IPA, selain itu penggunaan PhET juga mampu 

meningkatkan ICT literasi peserta didik. Pada jenjang SMA 

penggunaan simulasi PhET juga dapat meningkatkan hasil 

belajar, seperti peneletian yang dilakukan oleh Ekawati 

dkk (2015), diperoleh hasil bahwa penggunaan simulasi  

PhET pada kelas X SMA limbung dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan nilai N-gain sebesar 0,4 yang 

dikategorikan sedang. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Masita dkk (2020), pada materi gelombang penggunaan 
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PhET simulation juga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik dengan nilai N-gain 0,62 kategoi 

sedang. 

 Dermawan (2015) meyebutkan selain penggunaan 

bahan ajar yang tepat, pemilihan model pembelajaran juga 

berpengaruh dalam kesuksesan pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran yang inovatif yang membuat peserta 

didik aktif salah satunya model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE).  

Ismiyanti (2022), menjelaskan model pembelajaran 

POE merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Model ini mampu 

mendorong kemandirian peserta didik dalam 

pembelajaran. Model POE memiliki 3 langkah utama 

metode saintifik: (1) Memprediksi, (2) Mengobservasi, 

atau melakukan percobaan, (3) Memaparkan (Darwata et 

al., 2019). 

Model pembelajaran POE mampu membuat peserta 

didik membangun sebuah konsep terhadap suatu 

kejadian. Oleh karena itu model POE berbantuan PhET 

dapat mendorong peserta didik menemukan atau 

mengklarifikasi konsep yang sedang dipelajari (Ismiyanti, 

2022). Model pembelajaran POE mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, hal ini selaras dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Rosdianto dkk (2017), bahwa 

implementasi pembelajaran POE pada materi Hukum 

Newton mampu meningkatkan pemahaman konsep 

dengan N-Gain 0,64 yang berarti sedang. Pada penelitian 

lain yang dilakukan oleh Firman dkk (2017), didapatkan 

hasil bahwa penggunaan model POE pada pembelajaran 

IPA jenjang SD dapat meningkatkan pemahaman konsep 

pada materi sifat-sifat cahaya yang diukur menggunakan 

lembar evaluasi, dan menjadikan peserta didik lebih aktif 

serta pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2017) 

penerapan model POE mampu meningkatkan komunikasi 

matematis peserta didik. 

Kurikulum yang digunakan di sekolah MA Al-Falah 

tahun ajaran 2022/2023 masih mengacu pada kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 menempatkan peserta didik 

sebagai pusat pembelajaran dengan metode saintifik. Hal 

ini selaras dengan model POE yang tahapannya mengacu 

pada metode saintifik. 

LKPD berbasis POE perlu dikembangkan untuk 

mendorong peserta didik dalam menemukan konsep 

secara mandiri, aktif, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep 

(Putri, 2021). Selain itu LKPD berbasis POE  dapat 
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mengatasi peserta didik yang pasif dalam pembelajaran, 

sebab model POE melibatkan langsung peserta didik 

sehingga konsep yang dipelajari akan lebih lama diingat, 

dan mengurangi kesalahpahaman dalam menangkap 

konsep (Ariyanti et al., 2018). Sedangkan LKPD 

berbantuan PhET perlu dikembangkan untuk menjadi 

salah satu solusi bagi sekolah yang memiliki alat 

laboratorium yang kurang memadai atau bahkan yang 

tidak memiliki laboratorium (Masita et al., 2020). 

Ketersediaan LKPD berbasis POE berbantuan PhET 

Simulation belum ditemukan di sekolah MA Al-Falah 

Bangilan khususnya materi fluida statis. Oleh sebab itu 

perlu dilakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis 

Predict, Observe, Explain berbantuan PhET simulation pada 

materi fluida statis yang dapat digunakan sebagai media 

alternatif dalam pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

diantaranya: 

1. Tidak tersedia laboratorium Fisika, dan yang tersedia 

laboratorium TIK. 

2. LKPD yang digunakan di kelas XI MA Al-Falah belum 

mengkolaborasi antara praktik dan teori. 
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3. Tidak ada peserta didik yang mengenl PhET 

Simulation. 

4. Peserta didik pasif dalam pembelajaran. 

5. Belum dikembangkan LKPD berbasis Predict, Observe, 

Explain dengan berbantuan PhET simulation untuk 

mata pelajaran fisika materi Fluida Statis kelas XI. 

C. Pembatasan Masalah 

Pokok permasalahan penelitian dibatasi oleh 

peneliti, dengan tujuan penelitian tidak melenceng dari 

pokok permasalahan dan tepat sesuai dengan sasaran 

yang akan dicapai. 

1. LKPD yang dikembangkan merupakan media 

pembelajaran berupa LKPD berbasis Predict, Observe, 

Explain berbantuan PhET Simulation pada 

pembelajaran fisika kelas XI di MA Al-Falah Bangilan. 

2. Materi yang digunakan dalam pengembangan LKPD 

berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan PhET 

Simulation adalah materi Fluida Statis yang dibatasi 

pada sub pembahasan Tekanan Hidrostatis, Hukum 

Pascal, dan Hukum Archimedes. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka dapat ditentukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Predict, Observe, 

Explain berbantuan PhET Simulation pada materi 

Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik 

melalui penggunaan LKPD berbasis Predict, Observe, 

Explain berbantuan PhET Simulation pada materi 

Fluida Statis? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan, maka tujuan pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Predict, 

Observe, Explain berbantuan PhET Simulation pada 

materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik melalui penggunaan LKPD berbasis Predict, 

Observe, Explain berbantuan PhET Simulation pada 

materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat: 

1. Bagi peneliti, yaitu dapat belajar dan memperkaya 

wawasan serta pengetahuan tentang LKPD berbasis 

Predict, Observe, Explain dengan berbantuan PhET 

simulation, dan memperoleh produk berupa LKPD 

berbasis POE dengan berbantuan PhET simulation 
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yang diharapkan dapat digunakan dalam 

pembelajaran pada materi Fluida Statis. 

2. Bagi guru, yaitu dapat menambah ide mengenai 

inovasi LKPD, dan menentukan media pembelajaran 

yang tepat sehingga mempermudah proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, yaitu dengan dikembangkannya 

LKPD ini diharapkan mempermudah peserta didik 

untuk memahami konsep fisika khususnya materi 

Fluida Statis. 

4. Bagi sekolah, yaitu dengan dikembangkannya LKPD 

ini dapat mempermudah proses pembelajaran, 

khususnya bagi sekolah yang tidak memiliki 

laboratorium.  

5. Bagi peneliti lain, yaitu bermanfaat sebagai referensi 

atau masukan dalam pengembangan LKPD. 

G. Asumsi Pengembangan 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperuntukkan 

untuk peserta didik kelas XI MA Al-Falah Bangilan. 

2. Produk LKPD dikembangkan disesuaikan dengan alur 

penelitian R&D, dengan menggunakan metode 4D. 

Namun, peneliti hanya membatasi sampai pada tahap 
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ketiga dari metode 4D atau disebut tahap 

Development. 

3. LKPD yang dikembangkan didasarkan pada 

kurikulum tempat penelitian, pada pokok bahasan 

Fluida Statis.  

4. LKPD berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan 

PhET simulation dapat dipakai sebagai media 

pembelajaran alternatif  untuk peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran fisika. 

5. Setelah menggunakan LKPD berbasis Predict, 

Observe, Explain berbantuan PhET simulation peserta 

didik diharapkan dapat lebih mandiri, aktif, dan 

meningkatkan hasil belajar, sebab mereka dapat 

menemukan dan menggali pemahamannya sendiri. 

6. Validator Ahli adalah orang  yang berkompeten 

tentang kriteria buku yang baik dan menguasai 

materi fisika pada pokok bahasan Fluida Statis. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang materinya 

disusun berdasarkan kurikulum 2013. 
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2. Bentuk LKPD ini adalah media cetak dengan ukuran 

A4.  

3. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis 

Predict, Observe, Explain dengan bantuan PhET 

simulation. 

4. Produk LKPD memuat: 

a. Cover 

b. Daftar isi 

c. Kata pengantar 

d. Petunjuk penggunaan LKPD 

e. Peta Kompetensi: KD/KI, Indikator Ketercapaian, 

dan Tujuan Pembelajaran  

f. Peta konsep 

g. Materi 

h. LKPD memuat kegiatan dengan strategi POE 

(Predict, Observe, Explain) berbantuan PhET 

Simulation dengan langkah sebagai berikut: 

1) Predict 

2) Observe  

3) Explain 

i. Lembar Tes, berupa soal objektif 

j. Daftar Pustaka  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Secara umum lembar kerja siswa dan 

lembar kerja peserta didik merupakan satu hal 

yang sama. Dulu sebelum adanya kurikulum 

2013, bahan ajar ini disebut lembar kerja siswa 

(LKS), kemudian pada kurikulum 2013 diubah 

menjadi lembar kerja peserta didik (Pawestri & 

Zulfiati, 2020) 

Briliyandika (2021) menyebutkan LKPD 

adalah bahan ajar yang berbentuk media cetak 

yang digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran sehingga akan memunculkan 

keaktifan peserta didik yang nantinya timbul 

interaksi yang efektif antara pendidik dan tenaga 

pendidik. Pawestri dan Zulfiati (2020) 

menjelaskan LKPD merupakan sumber belajar 

yang berupa lembaran-lembaran, yang 

didalamnya memuat tugas, petunjuk pengerjaan, 

dan penilaian yang harus dilaksanakan oleh 

peserta didik.  
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Pendapat lain menjelaskan bahwa LKPD 

merupakan lembaran-lembaran yang memiliki 

tujuan untuk mempermudah proses belajar 

peserta didik dalam memperoleh pemahaman, 

sikap ataupun keterampilan (Diniaty & Atun, 

2015). Dalam penggunaan LKPD dapat 

digabungkan dengan sumber belajar lain 

sehingga lebih  sesuai dengan kondisi peserta 

didik (Briliyandika, 2021).  

Dari pernyataan diatas sehingga dapat 

didefinisikan bahwa LKPD merupakan salah satu 

media pembelajaran yang berbentuk cetak, 

berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya 

memuat tugas ataupun kegiatan, disertai 

langkah-langkah, dan evaluasi, yang bertujuan 

untuk memacu dan mempermudah proses 

belajar, dan dapat digunakan secara bersamaan 

dengan media belajar lainnya. 

b. Fungsi dan Tujuan LKPD 

Selain sebagai pedoman pembelajaran, 

LKPD juga memiliki fungsi dan tujuan tertentu, 

diantaranya: 

1. Sebagai acuan untuk pengembangan aspek 

pembelajaran terutama bidang kognitif dan 
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bisa dalam bentuk percobaan atau 

demonstrasi. 

2. Menjadi salah satu bahan ajar yang berguna 

untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi. 

3. Menjadikan peserta didik lebih mandiri. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa fungsi dan tujuan utama dari LKPD adalah 

sebagai salah satu bahan ajar yang berguna 

untuk meningkatkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Dengan LKPD diharapkan peserta 

didik dapat lebih mudah memahami materi serta 

lebih aktif dalam proses pembelajaran (Pawestri 

& Zulfiati, 2020).  

c. Struktur LKPD 

Lembar kerja peserta didik tersusun dari 

berbagai komponen diantaranya, judul, peta 

kompetensi, informasi singkat, daftar isi, kata 

pengantar, materi, langkah kerja, alat dan bahan, 

waktu penyelesaian, dan tugas (Pawestri & 

Zulfiati, 2020).  

d. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Berikut langkah-langkah penyusunan LKPD : 

1. Menganalisis kurikulum yang digunakan. 
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2. Menentukan peta kebutuhan LKPD yang 

disusun. 

3. Menentukan judul-judul LKPD. 

4. Penulisan LKPD 

a) Merumuskan KD 

b) Menentukan alat penilaian 

c) Menyusun materi 

d) Memperhatikan struktur  LKPD 

(Rahmawati & Wulandari, 2020) 

e. Kriteria Kualitas LKPD 

Kurniawan (2015) menjelaskan  

penyusunan LKPD sebagai bahan ajar harus 

memenuhi beberapa syarat, yaitu syarat 

didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. 

1. Syarat Didaktik 

LKPD dikatakan berkualitas harus 

memenuhi syarat didaktik yang meliputi: 

a) Membuat peserta didik aktif selama 

pembelajaran. 

b) Lebih menekankan sebuah proses 

dalam penemuan konsep. 

c) Memiliki variasi stimulus. 

d) Mampu mengembangkan beberapa  

keterampilan, diantaranya komunikasi 
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sosial, moral, emosional, dan etika pada 

peserta didik. 

e) Tujuan pengembangan pribadi menjadi 

penentu pengalaman belajar peserta 

didik. 

2. Syarat Konstruksi 

Syarat kedua yang harus terpenuhi 

untuk menyusun sebuah LKPD yang 

berkualitas adalah sebagai berikut: 

a) Bahasa yang digunakan disesuaikan 

dengan perkembangan peserta didik. 

b) Kalimat yang digunakan jelas dan tidak 

bermakna ganda. 

3. Syarat Teknik 

Selain syarat didaktik dan konstruksi, 

syarat teknik juga harus terpenuhi dalam 

penyusunan sebuah LKPD, yang meliputi: 

a) Tulisan 

(1) Hindari menggunakan huruf latin 

atau romawi, dan sebaiknya 

menggunakan huruf cetak. 

(2) Untuk topik sebaiknya 

menggunakan huruf yang agak 



21 
 

besar dan tebal, bukan ukuran 

biasa dan diberi garis bawah. 

(3) Gunakan kalimat singkat dan jelas 

(4) Kalimat perintah dan jawaban 

peserta didik sebaiknya 

menggunakan sebuah bingkai. 

(5) Usahakan ukuran gambar dan 

huruf sesuai. 

b) Gambar 

Konten yang ada di dalam LKPD 

pastinya tidak akan terlepas dari 

sebuah gambar. Gambar yang dimuat 

dalam LKPD sebaiknya gambar yang 

mampu menyampaikan maksud dari 

materi yang sedang dipelajari. 

c) Penampilan 

Penyusunan LKPD haruslah 

menarik terutama pada bagian cover. 

Sebab jika LKPD menarik maka peserta 

didik bersemangat dan tidak akan 

mudah bosan dalam pembelajaran, 

sehingga pembelajarn terasa lebih 

menyennagkan. 
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f. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

Briliyandika (2021) menjelaskan 

kelebihan dalam penggunaan LKPD sebagai salah 

satu media pembelajaran diantaranya: 

1) Peserta didik lebih aktif karena terlibat 

dalam proses. 

2) Praktis dan murah. 

3) Dapat disesuaikan dengan kondisi yang 

dihadapi. 

4) Mendukung peserta didik untuk 

meningkatkan konsep yang dipelajari secara 

terstruktur. 

5) Materi lebih ringkas dan mudah dipahami 

oleh peserta didik, sehingga mengurangi 

dampak kejenuhan dalam membaca materi. 

Selain memiliki dampak positif, penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran juga memiliki 

dampak negatif. Menurut  Istiqomah (2021) 

dampak negatif penggunaan LKPD meliputi: 

1) Butuh persiapan mental untuk memulai 

belajar. 

2) Peserta didik belum terbiasa dengan 

pembelajaran yang mandiri, dan masih 
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terbiasa pada pembelajaran yang berpusat 

pada guru. 

3) Biaya yang dikeluarkan akan jauh lebih 

besar jika LKPD memerlukan media yang 

lain untuk menunjang pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran 

dengan kurikulum 2013 adalah model POE ( Predict, 

Observe, Explain).  Pada mulanya model POE ini 

berawal dari Demonstrate-Observe-Explain (DOE) 

yang dirancang pertama kali oleh Champagne, 

dengan tujuan menyelidiki pemahaman konsep fisika 

di University of Pittsburg, kemudian White dan Guston 

mengkaji ulang model DOE ini sehingga menjadi POE 

(Hilario, 2015). Sahara (2021), menjelaskan bahwa 

menurut White dan Guston tujuan model 

pembelajaran ini adalah agar guru dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik terhadap kemampuan 

pembentukan konsep. Sebagaimana pernyataan dari 

White dan Guston  model pembelajaran ini juga 

mampu meningkatkan konsep sains yang dimulai 

dari sudut pandang peserta didik. 
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Sumartini (2017) menjelaskan POE merupakan 

model pembelajaran yang menjadikan peserta didik 

lebih aktif karena terlibat secara langsung dalam 

pembelajaran. POE terdiri dari tiga tahap utama, yaitu 

predict (memprediksi), Observe (mengobservasi atau 

mengamati), Explain (menjelaskan).  

Sahara (2021), menjelaskan tahapan pertama, 

adalah tahapan memprediksi (predict). Pada tahap ini 

peserta didik diberikan kebebasan untuk menggali 

informasi sehingga peserta didik dapat merumuskan 

hipotesis beserta alasan yang mendasari hipotesis 

tersebut. Menurut Sumartini (2017) Tahap ini 

memberikan kesempatan peserta didik untuk 

membuat sebuah konsep baru dari permasalahan 

yang disajikan oleh tenaga pendidik, sehingga tenaga 

pendidik dapat mengetahui konsep yang kurang tepat 

pada peserta didik dan mengarahkan pada konsep 

ilmiah yang lebih tepat. 

Tahapan kedua adalah tahapan mengamati 

(observe). Pada tahap ini peserta didik diberi 

kesempatan untuk membuktikan prediksinya yang 

dirumuskan melalui sebuah percobaan (Sahara, 

2021). Dalam penelitian yang dilakukan Sumartini 

(2017) dijelaskan tahap ini tenaga pendidik juga bisa 



25 
 

mengarahkan peserta didik untuk mengintegrasikan 

pemahaman awal dan konsep baru yang didapat, 

karena tidak menutup kemungkinan akan terjadi 

perbedaan antara pemahaman awal peserta didik, 

dan konsep baru setelah pengamatan. 

Sahara (2021) menjelaskan tahapan ketiga 

adalah tahapan memaparkan (explain). Pada tahap ini 

peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menjelaskan hubungan atau kecocokan antara 

hipotesis awal dan hasil pengamatan yang telah 

dilakukan. Tahap ini akan memberikan dua 

kemungkinan yaitu, peserta didik akan lebih kuat 

konsep dan pemahamannya jika hipotesis yang ia 

buat sesuai dengan hasil percobaan, dan begitupun 

sebaliknya peserta didik  perlu menggali informasi 

lebih dalam terkait ketidaksesuaian hipotesis dan 

hasil percobaan yang dilakukan guna memaparkan 

alasan ketidaksesuaian tersebut. Sehingga pada tahap 

ini peserta didik dapat memperbaiki konsep yang 

kurang tepat. Dan pada tahap yang terakhir ini dapat 

dilakukan secara lisan maupun secara tertulis oleh 

peserta didik (Banawi et al., 2019). 
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Langkah-langkah pembelajaran POE terdapat 

pada tabel 2.1: 

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Pembelajaran POE 

Langkah
-langkah 

Kegiatan 
Tenaga pendidik Peserta didik 

Predict ● Guru memberikan 
sebuah 
permasalahan yang 
sesuai dengan 
konsep yang 
dipelajari 

● Guru meminta 
peserta didik untuk 
memberikan 
hipotesis awal yang 
nantinya akan 
dibuktikan pada 
tahap observasi 

● Peserta didik 
memberikan 
prediksi awal 
terkait 
permasalahan 
yang disajikan 
sesuai konsep 
awal yang 
dimiliki. 

Observe ● Pada tahap ini guru 
berperan sebagai 
mediasi, ketika 
peserta didik 
mengalami 
kesulitan dalam 
melakukan 
percobaan untuk 
membuktikan 
hipotesisnya 

● Peserta didik 
melakukan 
percobaan sesuai 
dengan yang telah 
disajikan dalam 
LKPD 

● Peserta didik 
mencatat hasil 
percobaan pada 
lembar kerja 
peserta didik 

Explain ● Guru memberikan 
arahan atau 
membantu mencari 
solusi dari kesulitan 
saat peserta didik 
memaparkan 
hipotesis awal dan 
hasil percobaan 

● Peserta didik 
membandingkan 
atau 
mencocokkan 
hipotesis awal 
dengan hasil 
percobaan yang 
dilakukan 

(Sahara, 2021) 
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Fitriana (2018) menyebutkan model 

pembelajaran POE juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan diantaranya sebagai berikut: 

Kelebihan model POE: 

a) Memberikan stimulus kepada peserta didik 

untuk lebih kreatif dalam memprediksi. 

b) Dapat mengurangi verbalisme dengan adanya 

percobaan yang dilakukan sebagai pembuktian 

hipotesisnya. 

c) Peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran lebih 

menarik. 

d) Memperoleh pendalaman yang lebih tentang 

suatu konsep, sebab dengan adanya kegiatan 

membandingkan hipotesis yang peserta didik 

buat dengan percobaan yang dilakukan. 

Kekurangan model POE : 

a) Membutuhkan persiapan yang lebih lama, 

terutama yang berkaitan dengan kegiatan 

eksperimen. 

b) Memerlukan keterampilan tambahan bagi guru 

untuk menggunakan alat-alat praktikum. 

c) Memerlukan motivasi dan kemampuan guru 

guna menunjang keberhasilan pembelajaran. 
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3. PhET simulation 

Physics Education and Technology atau 

disingkat dengan PhET merupakan media simulasi 

virtual yang dikembangkan oleh beberapa mahasiswa 

dari Universitas Colorado Amerika Serikat yaitu 

Katherin Parkins dan teman-temannya. Media ini 

dapat diakses dari situs web menggunakan browser 

standar, karena berbentuk java atau flash. Media ini 

juga dapat didownload terlebih dahulu dengan besar 

sekitar 60 mb agar seluruh situs web dapat tersedia 

secara offline. Simulasi ini dapat dijalankan 

menggunakan android, namun akan berjalan lebih 

baik jika menggunakan PC (Personal Komputer). 

Media ini juga dapat diunduh secara gratis melalui 

situs http://phet.colorado.edu/en/get-phet/full-

instal (Rizaldi et al., 2020).  

Astutik (2018) menjelaskan bahwa PhET 

merupakan simulasi interaktif yang mampu 

merepresentasikan dalam bentuk verbal, matematis 

dan visual sehingga terkesan lebih menyenangkan 

dan menarik. Maka informasi yang diperoleh akan 

lebih mudah diingat.  Menurut Wieman (2010), PhET 

dapat mendukung peserta didik untuk belajar fisika 

secara visual, yang berupa grafik dinamis secara jelas 

http://phet.colorado.edu/en/get-phet/full-instal
http://phet.colorado.edu/en/get-phet/full-instal
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dapat menggambarkan  model visual dan konseptual 

oleh fisikawan ahli. PhET juga dapat digunakan 

peserta didik untuk mengklarifikasi konsep-konsep 

yang sedang dipelajari secara mandiri (Rizaldi et al., 

2020).  

Yuliati et al; (2018) menyatakan bahwa PhET 

simulation memiliki manfaat diantaranya lebih 

mudah digunakan dalam beberapa kasus terutama 

yang tidak terakomodasi dalam laboratorium nyata, 

dan lebih aman serta dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun.  

Rizaldi et, al (2020), menyebutkan bahwa PhET 

memiliki kelebihan dan kekurangan diantaranya 

sebgaai berikut: 

Kelebihan PhET : 

a) Mampu menggambarkan konsep fisika yang 

kompleks 

b) Bersifat mandiri. 

c) Menarik perhatian peserta didik karena memuat 

grafis, audio, dan numerik. 

d) Dapat digunakan secara offline/dapat diunduh 

terlebih dahulu. 

e) Menggunakan bahasa Indonesia. 

f) Hampir semua pokok bahasan fisika ada. 
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Kekurangan PhET : 

a) Memerlukan bantuan HP/komputer. 

b) Keberhasilan pembelajaran bergantung pada 

kemandirian peserta didik 

4. Materi Fluida Statis 

Fluida Statis merupakan suatu zat baik cair 

maupun gas  yang diam, atau suatu zat yang bergerak 

namun tidak menimbulkan perbedaan kecepatan 

antar partikelnya (Ishaq, 2007). 

a) Massa jenis (Densitas) 

Massa jenis merupakan sebuah besaran 

karakteristik dari zat murni. Massa jenis  

dilambangkan dengan ρ (“rho” kecil), yang 

didefinisikan sebagai massa per satuan volum. 

Jika dalam matematisnya dapat dituliskan dalam 

persamaan 2.1 

𝜌 =
𝑚

𝑣
                 (2.1) 

Keterangan: 

𝜌 = massa jenis (kg/m3) 

𝑚= massa benda (kg) 

𝑣= volume benda (m3) 

(Giancoli, 2014) 
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b) Tekanan Hidrostatik 

Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang 

bekerja pada suatu bidang per luas bidang tekan, 

dengan F tegak lurus terhadap permukaan 

bidang tekan. Secara matematis Tekanan pada 

sebuah benda dapat dituliskan dalam persamaan 

2.2 

𝑃 =  
𝐹

𝐴
   (2.2) 

Keterangan: 

𝑃 = tekanan (Pa) 

𝐹 = gaya (N) 

𝐴 = luas bidang  ( m2)  

(Giancoli, 2014). 

Sebuah benda jika dimasukkan  ke dalam 

zat cair statis, maka benda tersebut akan dikenai 

sebuah tekanan, tekanan tersebut ada karena 

benda menahan berat dari zat cair yang ada di 

atasnya. Sehingga semakin dalam posisi benda 

dalam zat cair maka akan semakin besar gaya 

tekan yang dialami benda tersebut. Tekanan 

yang dialami benda inilah yang disebut sebagai 

Tekanan Hidrostatis. Tekanan Hidrostatis dapat 

dirumuskan dalam persamaan 2.3 

𝑃ℎ =  
𝐹

𝐴
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Karena gaya merupakan perkalian antara massa 

dan percepatan gravitasi, maka : 

𝑃ℎ =  
𝑚𝑔

𝐴
  

Massa benda didefinisikan sebagai hasil kali dari 

massa jenis dan volume, sehingga: 

𝑃ℎ =  
𝜌𝑣𝑔

𝐴
 

Volume benda didefinisikan sebagai hasil kali 

luas alas dan tinggi, maka : 

𝑃ℎ =  
𝜌𝐴ℎ𝑔

𝐴
 

𝑃ℎ =  𝜌𝑔ℎ  (2.3) 

Keterangan: 

𝑃ℎ = tekanan hidrostatis (Pa) 

𝜌 = massa jenis zat cair (kg/m3) 

𝑔 = percepatan gravitasi ( m/s2) 

ℎ = kedalaman benda (m) 

𝐴 = luas penampang (m2) 

𝑚 = massa benda (Kg) 

𝑣 = volume benda (m3) (Giancoli, 2014). 

Hukum Hidrostatika menyatakan bahwa 

“Semua titik yang terletak pada satu bidang datar 

dalam suatu zat cair homogen memiliki tekanan 

yang  sama“. Ilustrasi Hukum Hidrostatika dapat 

dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2. 1 Ilustrasi Hukum Hidrostatika 

Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa bejana yang 

saling berhubungan diisi dengan zat cair 

homogen, berdasarkan persamaan tekanan 

hidrostatis, tekanan yang dialami di titik 

A=B=C=D, sehingga dapat dirumuskan seperti 

persamaan persamaan 2.4 

𝑃𝐴 = 𝑃𝐵 = 𝑃𝐶 = 𝑃𝐷         (2.4) 

Keterangan : 

𝑃𝐴  = tekanan di titik A (Pa) 

𝑃𝐵 = tekanan di titik B (Pa) 

𝑃𝐶  = tekanan di titik C (Pa) 

𝑃𝐷= tekanan di titik D (Pa) 

(Ishaq, 2007)  

c) Hukum Pascal 

Suatu fluida dalam ruang tertutup jika 

diberi sebuah tekanan eksternal, maka tekanan 

akan diteruskan ke segala arah dengan besar 

yang sama. Pernyataan ini yang disebut sebagai 
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Hukum Pascal.  Penerapan Hukum Pascal dapat 

diamati pada gambar 2.2 

 

Gambar 2. 2 Penerapan Hukum Pascal 

Secara matematis Hukum Pascal dapat dituliskan 

pada persamaan 2.5 

P1 = P2 

𝐹1

𝐴1
=  

𝐹2

𝐴2
        (2.5) 

 

Keterangan : 

𝑃1 = tekanan pada penampang 1 (Pa) 

𝑃2= tekanan pada penampang 2 (Pa) 

𝐹1 = gaya pada ada penampang 1 (N) 

𝐹2= gaya pada ada penampang 2 (N) 

𝐴1 = luas pada penampang 1 (m2) 

𝐴2 = luas pada penampang 2 (m2) 

(Giancoli, 2014) 

d) Hukum Archimedes 

Sebuah benda jika dicelupkan ke dalam zat 

cair maka benda tersebut akan mengalami gaya 

apung. Hal ini berhubungan dengan Hukum 

Archimedes yang berbunyi “ Gaya ke atas yang 
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dialami  benda yang dicelupkan dalam zat cair 

sama dengan berat zat cair yang dipindahkan 

oleh benda”. Gaya apung  yang dialami benda saat 

tercelup ke dalam fluida, secara matematis dapat 

dituliskan dalam persamaan 2.6 

𝑊𝑓 = 𝑊𝑢 − 𝐹𝑎 

𝐹𝑎 = 𝑊𝑢 − 𝑊𝑓       (2.6) 

Gaya apung yang dialami benda bergantung pada 

massa jenis zat cair, volume benda yang tercelup, 

dan percepatan gravitasi, sehingga secara 

matematisnya dapat dituliskan seperti 

persamaan 2.7 

𝐹𝑎 = 𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔        (2.7) 

Keterangan : 

𝐹𝑎= gaya apung (N) 

𝑊𝑢  = berat benda di udara (N) 

𝑊𝑓  = berat benda di dalam zat cair  (N) 

𝜌𝑐   = massa jenis zat cair (kg/m3) 

𝑉𝑐  = volume benda yang tercelup(m3) 

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) 

(Ishaq, 2007) 

Posisi benda saat tercelup dalam zat cair itu 

dibagi menjadi 3, diantaranya: 
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1) Mengapung 

Sebuah benda jika dicelupkan kedalam zat 

cair akan mengapung jika gaya apung lebih 

besar dari berat benda.  

Wb < Fa 

Gambar 2.3 menunjukkan benda dalam 

keadaan mengapung. 

 

Gambar 2. 3 Benda Dalam Keadaan Mengapung 

Volume benda yang tercelup pada benda 

mengapung dapat dituliskan dalam 

persamaan 2.8 

𝛴𝐹 = 0 

𝐹𝑎 − 𝑊 = 0 

𝐹𝑎 = 𝑊 

𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏  𝑔 

𝜌𝑐  𝑉𝑐 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏   

𝑉𝑐 =
𝜌𝑏𝑉𝑏

𝜌𝑐
                 (2.8) 

Keterangan : 

𝐹𝑎 = gaya apung (N) 

𝑊= berat benda (N) 
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𝜌𝑏 = massa jenis benda (kg/m3) 

𝑉𝑏  = volume benda (m3) 

𝜌𝑐   = massa jenis zat cair (kg/m3) 

𝑉𝑐 = volume benda yang tercelup(m3) 

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) 

 (Ishaq, 2007) 

 

2) Melayang  

Sebuah benda jika dicelupkan kedalam zat 

cair akan melayang  jika gaya apung sama 

dengan berat benda. 

Wb = Fa 

Gambar 2.4 menunjukkan benda dalam 

keadaan melayang. 

 

Gambar 2. 4 Benda Dalam Keadaan Melayang 

Ketika benda melayang, volume benda yang 

tercelup sama dengan volume benda 

seluruhnya, sehingga massa jenis benda 

sama dengan massa jenis zat cair, sehingga 

dapat dituliskan dalam persamaan 2.8 

𝛴𝐹 = 0 
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𝐹𝑎 − 𝑊 = 0 

𝐹𝑎 = 𝑊 

𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏  𝑔        (2.8) 

Keterangan : 

𝐹𝑎 = gaya apung (N) 

𝜌𝑏 = massa jenis benda (kg/m3) 

𝑉𝑏  = volume benda (m3) 

𝜌𝑐   = massa jenis zat cair (kg/m3) 

𝑉𝑐 = volume benda yang tercelup(m3) 

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) 

(Ishaq, 2007). 

3) Tenggelam 

Sebuah benda jika dicelupkan ke dalam zat 

cair akan tenggelam jika berat benda lebih 

besar dari gaya apung. 

Wb ˃ Fa 

Gambar 2.5 menunjukkan benda dalam 

keadaan tenggelam. 

 

Gambar 2. 5 Benda Dalam Keadaan Tenggelam 
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Pada peristiwa ini volume benda yang 

tercelup sama dengan volume total benda 

yang mengapung, namun benda menyentuh 

dasar sehingga timbul gaya Normal. 

Besarnya gaya normal dapat dituliskan 

dalam persamaan 2.8 

𝛴𝐹 = 0 

𝐹𝑎 + 𝐹𝑁 − 𝑊 = 0 

𝐹𝑎 + 𝐹𝑁 = 𝑊   

𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔 + 𝐹𝑁 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏  𝑔 

𝐹𝑁 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏  𝑔 − 𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔      (2.8) 

Keterangan : 

𝐹𝑁  = gaya Normal (N) 

𝐹𝑎 = gaya apung (N) 

𝜌𝑏 = massa jenis benda (kg/m3) 

𝑉𝑏  = volume benda (m3) 

𝜌𝑐   = massa jenis zat cair (kg/m3) 

𝑉𝑐 = volume benda yang tercelup(m3) 

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) 

(Tim Pustaka Agung Harapan, 2008) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian relevan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya akan dijadikan sebagai acuan dan 

pedoman untuk peneliti melaksanakan sebuah penelitian. 
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1. Penelitian oleh Permatasari (2019) menunjukkan 

bahwasanya LKPD berbasis POE untuk pembelajaran 

fisika materi momentum dan impuls layak digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan bukti nilai 

efektivitas rata-rata sebesar 78,96 dengan persentase 

kelulusan  82,75%. Namun dalam penelitian ini 

dijelaskan ada 5 anak yang tidak memenuhi KKM, hal 

ini karena kesalahan guru dalam pengelompokkan 

peserta didik, selain itu kurangnya pengetahuan awal 

yang dimiliki peserta didik. LKPD ini juga dinyatakan 

menarik, mudah digunakan dan bermanfaat, hal ini 

ditunjukkan dengan skor 3,28 yang berarti sangat 

mudah, 3,40 yang berarti sangat menarik, dan 3,10 

yang berarti bermanfaat. Perbedaan penelitian 

Permatasari dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada perbedaan materi 

yang dipilih, Permatasari menggunakan model 

ADDIE, sedangkan peneliti menggunakan model 4D, 

dan LKPD yang dikembangkan peneliti menggunakan 

PhET. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sahara (2021) 

menjelaskan bahwa lembar kerja peserta didik 

berbasis predict, observe dan explain baik dari segi 

materi maupun keterbacaan dengan pendekatan 
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literasi sains dinyatakan layak dengan persentase 

sebesar  89%. LKPD ini juga mampu meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi peserta didik dengan 

rata-rata N-Gain score 66,67 pada taraf signifikansi (α 

= 0,05) yang merupakan kategori sedang. Perbedaan 

penelitian Sahara dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada 

perbedaan materi yang dipilih, Sahara menggunakan 

model Borg and Gall, sedangkan peneliti 

menggunakan model 4D, LKPD yang dikembangkan 

Sahara diintegrasikan dengan literasi sains untuk 

menguji kemampuan berkomunikasi sedangkan 

peneliti diintegrasikan dengan PhET sebagai 

pengganti laboratorium riil. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah dkk (2021) 

dijelaskan bahwa pengembangan LKPD berbantuan 

PhET pada materi fluida dinamis diperoleh  respon 

siswa dari hasil uji validitas, kelayakan dan 

kepraktisan dengan angket memperoleh persentase 

diatas 60% semua, sehingga LKPD tersebut termasuk 

kriteria layak dan sangat layak. Perbedaan penelitian 

Sholikhah dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada perbedaan materi 

yang dipilih, Sholikhah menggunakan model ADDIE, 
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sedangkan peneliti menggunakan model 4D, LKPD 

yang dikembangkan Sholikhah terbatas pada LKPD 

berbantuan PhET, sedangkan LKPD yang akan 

dikembangkan peneliti menambahkan model 

pembelajaran POE. 

4. Berdasarkan penelitian dari Putri (2021) yang 

relevan dengan penelitian ini menjelaskan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis POE dikategorikan 

sangat layak, dengan persentase 90%, dan 

berdasarkan hasil angket respon praktis oleh guru 

dan peserta didik LKPD POE yang dikembangkan 

memudahkan peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran. Perbedaan penelitian Putri dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

terletak pada perbedaan materi yang dipilih, LKPD 

yang dikembangkan Putri terbatas pada LKPD 

berbasis POE, sedangkan LKPD yang akan 

dikembangkan peneliti berbantuan PhET. 

5. Penelitian lain yang dilakukan oleh Y.Meiyuri (2021) 

menyatakan bahwa LKPD berbantu PhET Simulation 

yang di kembangkan pada materi kesetimbangan 

kelarutan, dengan hasil uji validitas dari ketiga 

validator diperoleh persentase rata-rata sebanyak 

84,3% yang dapat dikategorikan sangat layak. 
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Perbedaan penelitian Meiyuri dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada 

perbedaan materi yang dipilih, Meiyuri menggunakan 

model ADDIE, sedangkan peneliti menggunakan 

model 4D, LKPD yang dikembangkan Meiyuri 

terbatas pada LKPD berbantuan PhET, sedangkan 

LKPD yang akan dikembangkan peneliti 

menambahkan model pembelajaran POE. 

C. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran yang terjadi dilapangan saat ini 

masih cenderung berpusat pada tenaga pendidik, 

sehingga siswa akan merasa bosan, pasif, dan kesulitan  

memahami materi, khususnya pada materi yang 

seharusnya diimbangi dengan praktikum. 

Selain model pembelajaran yang tepat, untuk 

menunjang keberhasilan pembelajaran juga terletak pada 

media pembelajaran . Salah satu media pembelajaran yang 

membantu peserta didik memahami konsep secara 

praktik dan teori serta sesuai dengan kondisi lapangan 

adalah LKPD. 

Berdasarkan studi di lapangan belum ditemukannya 

LKPD berbasis predict, observe, explain  dengan bantuan 

PhET simulation, khususnya pada mata pelajaran fisika 

materi Fluida Statis. Melalui LKPD berbasis predict, 
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observe, explain  dengan bantuan PhET simulation  

diharapkan mempermudah peserta didik dalam 

memahami konsep fisika. 

LKPD berbasis predict, observe, explain  dengan 

bantuan PhET simulation memuat eksperimen dengan 

menggunakan virtual lab, sehingga akan lebih praktis dan 

mudah dilakukan. Selain itu dengan LKPD ini peserta didik 

akan lebih mandiri karena dalam model POE pusat 

pembelajaran terletak pada peserta didik. Kerangka 

berpikir pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar 2.6 

Gambar 2. 6 Kerangka Berpikir   
G

a

m

b

a

Tidak terdapat laboratorium fisika, dan yang  ada 

laboratorium TIK 

Sekolah belum menyediakan LKPD yang  yang  

disertai praktikum yang menunjang pemahaman 

materi 

 Diperlukan LKPD yang membuat siswa berperan 

aktif dalam pembelajaran, dan mempermudah 

memahami materi yang disertai praktikum 

Pengembangan produk LKPD berbasis Predict, 
Observe, Explain berbantuan PhET simulation  

Fakta pembelajaran di MA Al-Falah Bangilan 
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika pasif, 

berpusat pada guru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menghasilkan produk sehingga menggunakan metode 

penelitian pengembangan (Sugiyono, 2012). Metode 

penelitian pengembangan atau sering disebut Research 

and Development merupakan penelitian dengan hasil 

akhir untuk menghasilkan produk tertentu dan diukur 

keefektifannya (Purnama, 2013). Metode ini sering 

dipakai dalam bidang ilmu alam dan teknik (Sugiyono, 

2016). Untuk memperoleh produk tertentu perlu adanya 

analisis kebutuhan sehingga dapat berfungsi sesuai 

dengan yang diharapkan (Istiqomah, 2021). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

four-D. Model pengembangan four-D pertama kali 

dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 

4 tahapan, yaitu pendefinisian (Define), Perancangan 

(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran 

(Disseminate). 

B. Prosedur Pengembangan 

Peneliti menyesuaikan kebutuhan penelitian 

sehingga penelitian ini dilakukan sampai tahap 

pengembangan  (Develop) atau 3-D. Prosedur 
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pengembangan LKPD berbasis Predict, Observe, Explain, 

berbantuan PhET Simulation disajikan pada Gambar 3.1. 

Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan LKPD 

Tahapan-tahapan penelitian pengembangan ini 

diantaranya : 

1. Tahapan Pendefinisian (Define) 

Tahapan awal dalam metode 4-D ini disebut 

dengan  pendefinisian (Define). Pada tahap ini 

dilakukan penetapan kebutuhan-kebutuhan dalam 

pembelajaran. Menurut  Thiagarajan (1974) pada 

DEFINE 
 

Tahapan- Tahapan 

DESIGN 

 

1. Analisis Awal-Akhir 

2. Analisis Peserta Didik 

3. Analisis Materi 

4. Analisis Tugas 

5. Analisis Tujuan 

Pembelajaran 

Tahapan- Tahapan 

1. Penyusunan standar tes 

2. Penentuan Media 
3. Penentuan Format 

4. Rancangan Awal LKPD 

 

DEVELOPMENT Tahapan- Tahapan 

1. Validasi oleh ahli 

2. Uji coba produk 
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tahap Define ini menganalisis lima kegiatan, yaitu 

Front-end analysis, Learner analysis, Task analysis, 

Concept analysis, and Specifying instructional analysis. 

a. Front-end analysis (Analisis awal-akhir) 

Analisis awal-akhir merupakan diagnosis 

awal untuk menentukan persoalan yang dialami 

peserta didik atau guru dalam pembelajaran 

(Thiagarajan et al., 1974). Informasi yang 

diperoleh dalam analisis awal akhir ini 

bersumber dari wawancara terhadap pendidik 

dan peserta didik, dan angket analisis kebutuhan 

peserta didik.  

Wawancara dilakukan peneliti bertujuan 

untuk menggali informasi terkait media 

pembelajaran, sumber belajar, dan model 

pembelajaran yang digunakan, serta media 

pendukung lainnya.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan 

guru fisika di MA Al-Falah Bangilan diperoleh 

informasi bahwa belum tersedianya 

laboratorium, model pembelajaran masih 

berpusat pada guru, dan sumber belajar siswa 

belum ada yang memuat pemahaman konsep 

dari praktik dan teori. 
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Hal ini selaras dengan hasil wawancara 

dengan salah satu peserta didik, yang 

menyebutkan bahwa LKPD yang digunakan 

memuat materi dan soal namun belum adanya 

praktikum untuk menunjang pemahaman 

konsep. Analisis ini kemudian digunakan peneliti 

sebagai data pendukung dalam pengembangan 

LKPD. 

b. Learner analysis (Analisis peserta didik) 

Analisis peserta didik merupakan tahap 

menganalisis karakteristik peserta didik yang 

sesuai dengan pengembangan LKPD agar dapat 

mempermudah pembelajaran.  Analisis ini 

dilakukan melalui wawancara serta penyebaran 

angket analisis kebutuhan. Angket kebutuhan 

secara garis besar berisi pertanyaan tentang 

materi yang sulit dipahami sehingga 

memerlukan kolaborasi dengan praktik, serta 

konten yang dibutuhkan dalam pengembangan 

LKPD.  

c. Task analysis (Analisis tugas) 

Tahap ini berupa analisis tugas-tugas 

pokok yang harus dikuasai peserta didik sesuai 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, 
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agar dapat mencapai kompetensi minimal yang 

diharapkan. Analisis ini bertujuan untuk 

menentukan konten LKPD yang akan 

dikembangkan agar memenuhi segala aspek 

yang diharapkan. Pada tahap ini dilakukan 

analisis Kompetensi Dasar (KD), dan Kompetensi 

Inti (KI) yang berhubungan dengan materi Fluida 

Statis yaitu KD 3.3 dan 4.3, agar LKPD yang 

dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. 

d. Concept analysis (Analisis materi) 

Analisis materi dilakukan dengan cara 

menelaah  konsep  yang akan diajarkan, lalu  

menyusunnya secara sistematis. Tahap ini juga 

dilakukan dengan cara menelaah Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada 

pada silabus dengan kurikulum 2013. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 

e. Specifying instructional analysis (Analisis 

tujuan pembelajaran) 

Tahap ini berkaitan dengan perubahan 

perilaku yang diharapkan setelah proses 

pembelajaran dengan kata kerja operasional 
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yang disesuaikan dengan kurikulum yang 

digunakan serta konsep materi Fluida Statis. 

Analisis ini bertujuan untuk memudahkan dalam 

pengembangan LKPD dan tidak menyimpang 

dari tujuan awal, dan sesuai dengan analisis 

tugas dan analisis konsep materi Fluida Statis. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahapan ini berupa kegiatan untuk merancang 

prototype perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Tahapan perancangan ini meliputi: 

a. Penyusunan standar tes 

Thiagarajan (1974) mendefinisikan 

penyusunan standar tes merupakan tahapan 

yang menghubungkan antara tahap 

pendefinisian dan perancangan. Peneliti pada 

tahap ini menyusun instrumen tes berupa pretest 

dan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar melalui penggunaaan LKPD yang 

dikembangkan. Tes disusun berdasarkan tujuan 

pembelajaran dan jenjang kemampuan kognitif 

peserta didik, kemudian disusun kisi-kisi tes. 

Setelah itu tes diuji cobakan pada peserta didik 

yang sudah memperoleh materi, kemudian di 

analisis butir soal. Selain itu peneliti juga 
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menyusun instrumen untuk menilai kelayakan 

LKPD dan respon peserta didik setelah 

menggunakan LKPD berbasis POE berbantuan 

PhET Simulation. Instrumen yang disusun 

meliputi angket validasi ahli media, validasi ahli 

materi, dan angket respon peserta didik. 

b. Penentuan media 

Tahap ini peneliti menentukan media 

pembelajaran yang digunakan, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Data dari hasil 

wawancara dengan pendidik dan peserta didik.  

Pemilihan media dalam penelitian 

pengembangan ini berupa bahan ajar cetak 

berupa LKPD. 

c.  Penentuan format 

Tahapan ini peneliti menentukan desain 

isi, model pembelajaran, dan sumber belajar 

yang digunakan oleh peserta didik MA Al-Falah 

Bangilan. Pemilihan format pada pengembangan 

produk disesuaikan dengan kurikulum yang 

dipakai di sekolah tempat penelitian yaitu 

kurikulum 2013. Serta memiliki karakterisitik 

tampilan yang menarik sehingga memudahkan 

peserta didik dalam memahami konsep. 
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d. Rancangan awal 

Desain awal dari penelitian ini berupa 

lembar kerja peserta didik dengan kegiatan 

belajar didalamnya menggunakan model POE, 

dan berbantuan PhET simulation sebagai alat 

untuk menunjang bagian Observe yang dilakukan 

peserta didik. Rancangan awal ini disebut draft 

awal atau draft I. Sebelum divalidasi oleh 

validator ahli draft I ini dibimbingkan terlebih 

dahulu kepada pembimbing, kemudian direvisi 

sesuai saran pembimbing, setelah itu barulah 

dilakukan validasi oleh validator ahli. 

3. Tahapan Pengembangan (Develop) 

Thiagarajan (1974), menjelaskan tahap ini 

dibagi menjadi 2 kegiatan, yaitu: expert appraisal dan 

developmental testing. Expert appraisal merupakan 

teknik untuk memvalidasi serta menilai kelayakan 

produk oleh validator ahli. Sedangkan developmental 

testing memuat kegiatan uji coba produk kepada 

peserta didik. Tahapan pengembangan ini meliputi: 

a. Validasi dari ahli (Expert Appraisal) 

Dari rancangan awal dihasilkan draft awal 

yang nantinya akan divalidasi oleh validator ahli. 

Penilaian validasi dilakukan oleh validator ahli 
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yang melibatkan 4 dosen fisika UIN Walisongo 

Semarang. 

Setelah dilakukan validasi, kemudian 

dilakukan kegiatan revisi. Hal ini bertujuan 

untuk mememperbaiki produk yang 

dikembangkan agar lebih baik sesuai saran dari 

validator ahli yang akhirnya menjadi draft II yang 

siap dilakukan uji coba dilapangan. 

b. Uji Coba Produk (Developmental testing) 

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas 

dalam pembelajaran di kelas  XI IPA MA Al-Falah 

Bangilan. Uji coba ini dilakukan pada peserta 

didik dengan tujuan untuk menganalisis 

peningkatan hasil belajar melalui penggunaan 

LKPD yang dikembangkan, serta respon peserta 

didik setelah menggunakan LKPD yang 

dikembangkan. 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba 

Produk yang telah dikembangkan perlu dilakukan 

uji coba guna mengetahui kualitas dan kelayakannya. 

Produk LKPD yang telah dikembangkan sebelumnya 

telah didiskusikan dengan dosen pembimbing, dan 

validator ahli. Kemudian LKPD yang dikembangkan 
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akan diujikan kepada peserta didik kelas XI MA Al-

Falah Bangilan. Berikut tahapan-tahapan yang 

dilakukan saat uji coba produk: 

a) Sebelum validasi 

Sebelum dilakukan validasi, peneliti 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

dengan tujuan memperoleh saran dan masukan 

sebelum produk divalidasi oleh validator. 

b) Uji kelayakan oleh validator 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan produk LKPD yang dikembangkan. 

Saran dan masukan dari validator digunakan 

sebagai revisi produk. Validator ahli menilai 

kelayakan dari segi materi dan media. 

c) Uji Coba Terbatas 

Pengambilan sampel dalam desain uji coba 

ini menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2016) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel dengan menggunakan semua 

anggota populasi sebagai sampel. Peneliti memilih 

teknik ini dikarenakan jumlah kelas XI IPA di MA 

Al-Falah Bangilan terbatas 1 kelas, yang terdiri 

dari 20 siswa. 
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Desain penelitian pada penelitian ini adalah 

One-Group Pretest-Posttest Design yaitu penelitian 

eksperimen pada satu kelompok guna mengetahui 

pengaruh perlakuan yang diberikan, dengan 

membandingkan pretest dengan posttest 

(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini peserta didik 

sebelumnya diberikan pretest, kemudian 

dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis POE berbantuan PhET Simulation 

selanjutnya diberikan posttest. Gambaran One-

Group Pretest-Posttest Design dapat dilihat dalam 

Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 One Group Pretest-Posttest Design 

Group Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen O1 X O2 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek yang terdiri 

dari 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media 

serta peserta didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan, 

Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur Tahun ajaran 

2022-2023. Sampel yang digunakan yaitu 20 peserta 

didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan, Kabupaten 

Tuban, Provinsi Jawa Timur Tahun ajaran 2022-2023. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Kualitas data instrumen sangat dipengaruhi 

oleh kualitas teknik pengumpulan data dan kualitas 

instrumen (Sugiyono, 2016). Sehingga pemilihan 

teknik yang tepat  bertujuan agar diperoleh hasil 

penelitian yang berkualitas. Kemudian peneliti 

memilih menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa angket, wawancara, tes dan dokumentasi. 

a. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara menyajikan pertanyaan tertulis 

untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

dimaksudkan untuk memperoleh data berupa 

analisis kebutuhan peserta didik yang digunakan 

sebagai study pendahuluan, analisis kelayakan 

LKPD yang dikembangkan dan respon peserta 

didik terhadap LKPD berbasis Predict, Observe, 

Explain berbantuan PhET simulation.  

Guna memperoleh data kuantitatif yang 

akurat maka peneliti menetapkan skala sebagai 

acuan pengukuran. Angket ini menggunakan skala 

likert 4 poin yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Ketentuan skala likert dapat dilihat pada tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Ketentuan skala likert 

No Nilai Alternatif   jawaban 
1 4 Sangat Setuju (SS) 
2 3 Setuju (S) 
3 2 Kurang Setuju  (K) 
4 1 Sangat Kurang Setuju (SK) 

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa skala 

likert merupakan skala yang umum digunakan 

untuk mengukur sikap, dan pendapat seseorang 

atau kelompok tentang variabel penelitian yang 

telah ditetapkan. Angket pada penelitian ini 

peneliti berikan  kepada 22 peserta didik kelas XI 

di MA Al-Falah Bangilan. 

b. Wawancara 

Sugiyono (Sugiyono, 2017a) mendefinisikan 

wawancara yaitu cara memperoleh informasi 

atau gagasan melalui tanya jawab dengan 

maksud dan topik tertentu, oleh dua orang atau 

lebih. Dalam penelitian ini peneliti 

mewawancarai salah satu tenaga pendidik fisika 

selaku guru Fisika kelas XI dan XII dan 2 peserta 

didik MA Al-Falah Bangilan, Kabupaten Tuban, 

untuk memperoleh informasi problematika yang 

dialami tenaga pendidik maupun peserta didik 

dalam pembelajaran fisika. 
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c. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data melalui studi 

pustaka, bertujuan untuk menentukan KI, KD, 

dan peta konsep sebagai pendukung produk 

yang akan dikembangkan. 

d. Tes 

Teknik pengumpulan data berupa soal 

pretest dan posttest, yang bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah menggunakan LKPD hasil 

pengembangan. Soal yang digunakan berupa soal 

pilihan ganda yang memiliki 5 opsi jawaban 

disetiap soalnya. 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai pendukung 

wawancara dan penyebaran angket. Data 

dokumentasi berupa foto pra riset dan saat uji 

coba produk. Selain itu  juga dokumentasi lembar 

nilai hasil belajar peserta didik. 

4. Teknik Analisis Data 

Hasil uji coba produk akan menghasilkan data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa angka 

atau skor. Sedangkan data kualitatif berupa 

masukan/kritik/saran. 
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a. Analisis Instrumen tes 

Uji prasyarat instrumen tes dilakukan 

sebelum instrumen tes tersebut digunakan. Uji 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Uji validitas isi  

Validitas isi digunakan untuk 

mengetahui seberapa valid instrumen yang 

digunakan. Uji validitas ahli menggunakan 

pendapat para ahli, yang melibatkan 2 dosen 

ahli dari jurusan Fisika UIN Walisongo, yaitu 

Affa Ardhi Saputri, M.Pd dan Agus 

Sudarmanto, M.Si. Kriteria skala likert untuk 

kelayakan instrumen dapat diamati pada 

tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Kriteria Skala likert Kelayakan 

Instrumen 

No Nilai Alternatif   jawaban 
1 4 Sangat Setuju (SS) 
2 3 Setuju (S) 
3 2 Kurang Setuju  (K) 
4 1 Sangat Kurang Setuju (SK) 

Analisis angket validasi dilakukan 

dengan menggunakan indeks validitas Aiken’s 

V. Indeks Aiken’s V secara matematis dapat 

dituliskan dalam persamaan 3.1 

𝑉 =  
𝛴𝑆

𝑚 (𝑐−1)
  (3.1) 
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Keterangan: 

𝑉=indeks validitas Aiken 

𝑆=r-Lo  

r=angka yang diberikan oleh penilai 

Lo=angka paling rendah dari skala validitas  

𝑚=banyaknya indikator dalam satu 

instrumen 

𝑐 =angka paling tinggi dari skala validitas  

(Yunita et al., 2022) 

Indeks Aiken’s V berkisar antara 0-1. 

Kelayakan atau kevalidan suatu butir dilihat 

dari perhitungan indeks Aiken’s V nya. 

Kategori validitas isi ditunjukkan pada tabel 

3.3 

Tabel 3. 3 Kategori Validitas Instrumen 

Indeks Validitas Kategori 
0,0 ≤V≤ 0,4 Kurang 
0,4 ˂V≤ 0,8 Sedang 
0,8 ˂V≤ 1,0 Sangat Valid 

(Retnawati, 2016) 

2) Daya Beda 

Daya beda merupakan pengukuran 

dengan tujuan untuk membedakan peserta 

didik yang telah menguasi kompetensi 

dengan peserta didik yang belum. Semakin 

tinggi daya pembeda butir soal, maka akan 
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semakin mampu membedakan antar peserta 

didik. Indeks diskriminasi (D) merupakan 

angka yang menunjukkan besarnya daya 

pembeda. Rumus untuk menentukan indeks 

diskriminasi ditunjukkan oleh persamaan 3.2 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
   (3.2) 

Keterangan : 

𝐷 = indeks diskriminasi 

𝐵𝐴= banyaknya peserta didik kelompok atas 

yang menjawab soal dengan benar 

𝐵𝐵=banyaknya peserta didik kelompok 

bawah yang menjawab soal dengan benar 

𝐽𝐴 = banyaknya peserta didik kelompok atas  

𝐽𝐵 =banyaknya peserta didik kelompok bawah  

Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan oleh 

tabel 3.4 

Tabel 3. 4 Klasifikasi Daya Beda 

Indeks Diskriminasi Kategori 
0,70 ˂ D ≤ 1,00 Baik sekali 
0,40 ˂ D ≤ 0,70 Baik  
0,20 ˂ D ≤ 0,40 Cukup  
0,00 ˂ D ≤ 0,20 Jelek 

Negatif (-) Dibuang 

(Asrul et al., 2015) 
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3) Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran soal merupakan 

pengukuran yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa sukar soal yang 

digunakan. Soal dikatakan baik jika memiliki 

tingkat kesukaran yang tidak terlalu sukar 

ataupun terlalu mudah. Dalam evaluasi indeks 

kesukaran diberi simbol P, untuk menentukan 

indeks sukar dapat dituliskan seperti 

persamaan 3.3 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
  (3.3) 

Keterangan: 

𝑃 = indeks kesukaran 

𝐵 = banyaknya peserta didik yang menjawab 

soal dengan benar 

𝐽𝑆 = jumlah seluruh peserta didik tes 

Indeks kesukran dikategorikan dalam tabel 

3.5 

Tabel 3. 5 Kategori Indeks Kesukaran 

Proporsi Kategori 

0,00 ≤ P ˂ 0,30 Sukar 

0,30≤ P ˂ 0,70  Sedang 

0,70≤ P ≤ 1,00 Mudah 

(Asrul et al., 2015) 
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4) Uji reliabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika 

memiliki hasil yang sama apabila diujikan 

pada waktu yang berbeda dengan kelompok 

yang sama (Asrul et al., 2015). Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan uji reliabilitas 

secara internal dengan cara menganalisis 

butir instrumen menggunakan teknik 

tertentu. Rumus yang digunakan adalah KR 

20, yang dituliskan dalam persamaan 3.4 

𝑟𝑖 =  (
𝑘

𝑘−1
) (

𝑠𝑡
2−𝛴𝑝𝑖𝑞𝑖

𝑠𝑡
2 )  (3.4) 

Keterangan : 

𝑟𝑖 = reliabilitas instrumen 

k = jumlah item dalam instrumen 

𝑝𝑖=proporsi banyaknya subjek yang 

menjawab pada item 1 

𝑞𝑖 = 1- 𝑝𝑖  

𝑠𝑡
2 = varians total 

Varians total dapat dihitung menggunakan 

persamaan 3.5 

𝑆𝑡
2 =  

𝛴𝑋𝑡
2− 

(𝛴𝑋𝑡)2

𝑛

𝑛
  (3.5) 

Keterangan: 

𝑆𝑡
2 = varians total 
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𝑛 = jumlah responden 

Harga ri yang didapat kemudian di 

bandingkan dengan rtabel harga product 

moment dengan taraf signifaikan sebesar 5 %.  

Jika ri ˃ rtabel maka instrumen dikatakan 

reliabel (Sugiyono, 2017b)  

b. Analisis Kelayakan Produk 

1) Validitas ahli 

Validitas ahli merupakan penilaian 

yang dilakukan oleh validator ahli yang 

berkompeten terhadap LKPD berbasis POE 

dengan bantuan PhET simulation  yang telah 

dikembangkan. Dalam hal ini terdapat dua 

aspek penilaian yang dilakukan oleh validator 

ahli, yaitu penilaian kelayakan materi dan 

kelayakan media. Data yang diperoleh dari 

validator ahli juga terdapat dua macam, yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif merupakan data yang berupa 

tulisan atau gambar, sedangkan data 

kuantitatif adalah hasil skoring data kualitatif 

atau data yang berupa angka (Sugiyono, 

2017a). 
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Berikut tata cara analisis data dari validator 

ahli : 

(a) Membuat tabel distribusi penilaian  

(b) Menghitung skor ideal, menggunakan 

persamaan 3.6 

𝑆 = 𝑛 𝑥 𝑚  (3.6) 

𝑆 = skor ideal 

𝑛 = banyaknya aspek  penilaian 

𝑚 = nilai tertinggi dari skala likert  

Tabel 3. 6 Ketentuan Skala Likert  

No Nilai Alternatif   jawaban 
1 4 Sangat Setuju (SS) 
2 3 Setuju (S) 
3 2 Kurang Setuju  (K) 
4 1 Sangat Kurang Setuju (SK) 

(Putra, 2013)  

(c) Menjumlahkan skor dari tiap kategori, 

yang sebelumnya sudah ditentukan 

kategorinya. Masukkan skor dalam 

persamaan 3.7 

𝑃 =  
𝛴𝑋

𝛴𝑋𝑖
× 100%  (3.7) 

 

Keterangan : 

𝑃 = persentase skor 

𝛴𝑋 = jumlah skor dari validator  

𝛴𝑋𝑖  = jumlah skor ideal 
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(d) Hasil yang didapat, disesuaikan dengan 

tabel kriteria kelayakan yang terdapat 

dalam tabel 3.7 

Tabel 3. 7 Kriteria Kelayakan LKPD 

Persentase Kriteria 
80%˂ skor ≤100 % Sangat Layak 
60%˂ skor ≤80 % Layak 
40%˂ skor ≤60% Cukup layak 
20%˂ skor ≤40% Tidak layak 
0%≤ skor ≤ 20% Sangat Tidak layak 

(Sahara, 2021) 

2) Analisis Respon Peserta Didik 

(a) Data yang diperoleh dari hasil angket 

respon diubah menjadi data kuantitatif, 

yang disesuaikan dengan skala likert.  

Adapun skala likert yang dipakai sesuai 

pada tabel 3.8 

Tabel 3. 8 Ketentuan Skala Likert  

No Nilai Alternatif jawaban 
1 4 Sangat Setuju (SS) 
2 3 Setuju (S) 
3 2 Kurang Setuju  (K) 
4 1 Sangat Kurang Setuju 

(SK) 
(Putra, 2013) 

(b) Menghitung persentase skor per aspek 

dengan menggunakan persamaan 3.8 

𝑃 =  
𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% (3.8) 
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(c) Hasil persentase skor disesuaikan 

dengan kriteria persentase angket 

respon.  Adapun kriteria persentase 

angket respon terdapat pada Tabel 3.9 

Tabel 3. 9 Kriteria Persentase Angket 

Respon 

Persentase Kriteria 
80%˂ skor ≤100 % Sangat baik 
60%˂ skor ≤80 % Baik 
40%˂ skor ≤60% Cukup baik 
20%˂ skor ≤40% Tidak baik 
0%≤ skor ≤ 20% Sangat Tidak baik 

(Sahara, 2021) 

3) Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

Analisis hasil belajar diperoleh dari 

data pretest-posttest, dengan tujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar melalui  

penggunaan LKPD berbasis Predict, Observe, 

Explain berbantuan PhET Simulation pada 

Materi Fluida Statis. Hasil analisis pretest-

posttest diperoleh dari rumus uji Normalitas 

Gain, seperti dalam persamaan 3.9 

(𝑔) =
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
     (3.9) 

Hasil perhitungan N-gain kemudian 

disesuaikan dengan kriteria yang terdapat 

dalam tabel 3.10 
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Tabel 3. 10 Kriteria Skor N-gain 

Skor Kriteria 

𝑔 > 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 
(Hake, 1999) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini menghasilkan produk media 

pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan PhET 

Simulation pada materi Fluida Statis. LKPD ini memuat 

langkah-langkah model pembelajaran POE yang meliputi 

Predict (memprediksi), Observe (observasi atau 

eksperimen) dengan bantuan PhET Simulation, dan  

Explain (memaparkan) untuk dijadikan alternatif media 

pembelajaran bagi kelas XI MA Al-Falah Bangilan. 

Produk LKPD dikembangkan dengan model 

pengembangan 4D yaitu Define, Design, Development, 

Disseminate, namun peneliti hanya membatasi penelitian 

sesuai pada kebutuhan yaitu sampai tahap 3D atau tahap 

Development. Hasil penelitian ini berdasarkan tahapan-

tahapan pada metode penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Define (pendefinisian) 

Pengembangan produk diawali pada tahapan 

pendefinisian yaitu dengan melakukan beberapa 

analisis, peneliti melakukan wawancara, penyebaran 

angket, serta studi pustaka.  Wawancara dilakukan 
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guna memperoleh informasi terkait problem yang 

dihadapi guru dan peserta didik di lapangan, 

kebutuhan peserta didik pada proses pembelajaran, 

keadaan bahan ajar, model pembelajaran, dan  media 

yang digunakan. Studi pustaka digunakan untuk 

menentukan KI, KD, dan peta konsep sebagai 

pendukung produk yang akan dikembangkan. Materi 

yang dipilih pda penelitian ini adalah Fluida Statis.  

Pada tahapan Define peneliti memperoleh informasi: 

a. Tidak tersedianya laboratorium fisika, yang ada 

laboratorium TIK, sehingga pembelajaran tidak 

pernah diselingi praktikum. 

b. Guru menggunakan bahan ajar seperti buku paket 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), namun 

LKPD yang dipakai peserta didik belum memuat 

kegiatan praktik, untuk menunjang pemahaman 

konsep secara praktik dan teori. 

c. Model pembelajaran yang digunakan guru tidak 

bervariasi, dan terpusat pada guru. 

d. Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 

materi, dan cenderung pasif dalam pembelajaran. 

e. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 

Setelah melakukan analisis permasalahan yang 

dialami peserta didik dan guru, penentuan KI, KD dan 
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peta konsep peneliti melakukan perumusan tujuan 

pembelajaran, yang dikhususkan terhadap materi 

Fuida Statis pada sub pembahasan tekanan hidrostatis, 

hukum pascal, dan hukum archimedes, diantaranya: 

(1)memahami definisi tekanan hidrostatis, hukum 

pascal, dan hukum archimedes, (2) menganalisis 

penerapan konsep tekanan hidrostatis, hukum pascal, 

dan hukum archimedes dengan bantuan PhET 

Simulation, (3)menyebutkan faktor yang 

mempengaruhi tekanan hidrostatis, hukum pascal, dan 

hukum archimedes yang dialami suatu benda, (4)serta  

menyimpulkan konsep tekanan hidrostatis, hukum 

pascal, dan hukum archimedes. Tujuan tersebut 

kemudian dikembangkan dalam bentuk media 

pembelajaran berupa  lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

2. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan dimulai dengan melakukan 

penyusunan kisi-kisi dan soal pretest-posttest  yang 

disesuaikan dengan jenjang kemampuan koginitif 

peserta didik. Selain itu peneliti juga menyusun lembar 

validasi, dan angket respon peserta didik. Selanjutnya 

soal diuji cobakan pada siswa kelas XII di MA Al-Falah 
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Bangilan, Kabupaten Tuban, yang berjumlah 20 siswa  

dan kemudian dianalisis hasilnya. 

Setelah itu peneliti, menentukan media yang 

digunakan berupa LKPD yang disusun dalam bentuk 

media cetak dengan ukuran A4. Kemudian peneliti 

menyusun rancangan draft awal menggunakan 

microsoft office 2016 dan microsoft power point 2016, 

yang diupayakan dapat menarik minat dan semangat 

belajar peserta didik. Adapun penjabaran mengenai 

hasil rancangan awal dari LKPD yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

a. Rancangan awal cover 

 

Gambar 4. 1 Cover awal LKPD 
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Gambar 4.1 memperlihatkan cover awal 

LKPD, didalamnya memuat judul LKPD, materi, 

nama penyusun, dosen pembiming, nama 

universitas dan fakultas, kolom nama peserta 

didik, kelas, dan sekolah,  logo kurikulum dan 

univeristas, serta gambar yang sesuai dengan 

LKPD yang dikembangkan atau gambar yang 

mengisyaratkan isi dari LKPD yang 

dikembangkan.  

b. Rancangan awal kata pengantar 

 

Gambar 4. 2 Rancangan awal kata pengantar 
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Gambar 4.2 memperlihatkan rancangan 

awal bagian kata pengantar, yang berisi tentang 

rasa syukur kepada Allah dan ucapan terimakasih 

peneliti kepada dosen pembimbing dan semua 

pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

LKPD. Serta terdapat kalimat harapan peneliti atas 

kritik dan saran dari semua pihak untuk 

menyempurnakan LKPD.  

c. Rancangan awal daftar isi 

 

Gambar 4. 3 Rancangan Awal Daftar Isi 
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Gambar 4.3 memperlihatkan rancangan 

awal daftar isi yang  memuat informasi mengenai 

isi dari LKPD yang terdiri dari kata pengantar, 

petunjuk penggunaan, peta kompetensi, peta 

konsep, materi dan kegiatan, serta daftar pustaka 

yang disertai nomor halaman untuk memudahkan 

pencarian. 

d. Rancangan awal petunjuk penggunaan LKPD 

 

Gambar 4. 4 Rancangan Awal Petunjuk 

Penggunaan LKPD 
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Gambar 4.4 memperlihatkan petunjuk 

penggunaan LKPD yang memuat panduan untuk 

guru dan peserta didik dalam menggunakan LKPD.  

e. Rancangan awal peta kompetensi 

Peta kompetensi memuat kompetensi inti 

(KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

pencapaian kompetensi (IPK) yang telah 

diselaraskan dengan kurikulum yang digunakan. 

Rancangan awal kompetensi inti dapat dilihat 

pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Rancangan Awal Kompetensi Inti 
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Sedangkan rancangan awal untuk 

kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 6 Rancangan Awal KD dan IPK 

f. Rancangan awal peta konsep 

Halaman peta konsep terdapat diagram 

yang memuat materi dan sub pembahasan yang 

menjadi acuan dalam mempelajari materi yang 

terdapat dalam LKPD. Rancangan awal peta 

konsep dapat dilihat pada gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 Rancangan Awal Peta Konsep 

g. Rancangan awal kegiatan peserta didik 

Halaman ini memuat judul sub pembahasan, 

tujuan pembelajaran, dan materi singkat yang 

akan dipelajari, serta kegiatan berupa predict, 

Observe, dan Expalain. Pada bagian akhir terdapat 

latihan soal untuk melatih kemampuan peserta 

didik. Rancangan awal kegiatan peserta didik 

dapat dilihat pada gambar 4.8. 
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Gambar 4. 8 Rancangan Awal Kegiatan Peserta 

Didik 

Kegiatan predict (memprediksi) memuat 

gambar dan pertanyaan yang  dapat merangsang 

rasa ingin tahu peserta didik, selain itu terdapat 

kolom jawaban atas prediksi peserta didik. 

Rancangan awal tahapan predict (memprediksi) 

dapat diamati pada gambar 4.9. 
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Gambar 4. 9 Kegiatan Predict 

Kegiatan observe (melakukan percobaan) 

memuat kegiatan praktikum dengan bantuan 

PhET Simulation, yang terdiri dari alat dan bahan, 

yang dapat diamati pada gambar 4.10, dan 

kegiatan praktikum yang terdiri dari  prosedur 

percobaan serta tabel pengamatan, yang dapat 

diamati pada gambar 4.11. 
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Gambar 4. 10 Kegiatan Observe 

Tahap observe, peserta didik melakukan 

percobaan mengguankan HP/PC dengan 

memasukkan link atau men-scan barcode  yang 

tertera pada bagian alat dan bahan. Setelah masuk 

pada laman PhET, peserta didik akan disajikan 

representasi gerakan objek, gambar, dan angka 

serta alat bahan yang diperlukan untuk 

menunjang percobaan yang akan dilakukan. 

Selanjutnya peserta didik mengoperasikan PhET 

mengikuti langkah-langkah yang ada pada bagian 
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prosedur percobaan. Kemudian peserta didik 

menuliskan hasil yang didapat setelah 

menggunakan PhET, pada tabel pengamatan yang 

tersedia. Kegiatan 1 peserta didik akan 

memperoleh data berupa tekanan hidrostatis, 

pada kegiatan 2 peserta didik akan memperoleh 

data berupa tekanan di beberapa titik tertentu, 

dan pada kegiatan 3 peserta didik akan 

memperoleh data berupa massa jenis benda, 

massa benda, dan volume benda. 

 

Gambar 4. 11 Kegiatan Observe 
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Kegiatan selanjutnya yaitu explain, pada 

lampiran ini memuat pertanyaan yang 

merangsang peserta didik untuk mencocokkan 

prediksi dan hasil percobaan, serta menemukan 

konsep yang sedang dipelajari. Selain itu pada 

lampiran ini juga memuat kolom jawaban bagi 

peserta didik. Rancangan awal kegiatan expain 

dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Kegiatan Explain 

Setelah melakukan kegiatan predict 

(memprediksi), observe (mengobservasi/ 



84 
 

melakukan percobaaan), explain (memaparkan), 

terdapat kegiatan latihan soal yang dapat 

dikerjakan oleh peserta didik untuk 

memperdalam pemahaman yang didapat. Soal 

yang ada pada bagian ini berjumlah 5 soal dengan 

jenis pilihan ganda. Rancangan awal bagian latihan 

soal dapat diamati pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 13 Latihan Soal 

h. Rancangan awal daftar pustaka 

Bagian akhir dari LKPD yang dikembangkan 

adalah halaman daftar pustaka. Bagian ini memuat 
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sumber referensi atau rujukan yang digunakan 

peneliti dalam pengembangan LKPD, baik yang 

bersumber dari buku, ataupun web. Rancangan 

awal halaman daftar pustaka dapat dilihat pada 

gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14 Rancangan Awal Daftar Pustaka 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap Development  diawali dengan peneliti 

melakukan validasi oleh ahli. Validasi dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas LKPD yang 

dikembangkan. Validasi dilakukan oleh validator ahli 
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yang melibatkan 4 dosen Fisika UIN Walisongo 

Semarang. Ahli materi yang bertindak sebagai 

validator adalah Affa Ardhi Saputri, M.Pd dan Agus 

Sudarmanto, M.Si. Untuk ahli media yang bertindak 

sebagai validator adalah Rida Herseptianingrum, M.Sc 

dan Edi Daenuri Anwar, M.Si. Setelah dilakukan 

validasi produk direvisi sesuai saran dari validator ahli, 

barulah kemudian dilakukan uji coba terbatas. 

Selanjutnya dilukan uji coba produk pada 

peserta didik kelas XI MA Al-Falah Bangilan yang 

berjumlah 20 orang. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta sesudah 

penggunaan LKPD hasil pengembangan serta respon 

peserta didik setelah menggunakan LKPD hasil 

pengembangan. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk terdapat pada tahap development. 

Tahap Development meliputi kegiatan menguji kevalidan 

produk, dan instrumen, serta melakukan uji coba produk 

dilapangan untuk  menganalisis peningkatan hasil belajar 

melalui penggunaan produk yang dikembangkan, serta 

mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD hasil 

pengembangan. 
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1. Validasi Produk LKPD 

Tahap validasi dilakukan guna menghasilkan 

produk LKPD yang layak. Pelaksanaan 

pengembangan LKPD dimulai pada bulan Juli 2022 

sampai Agustus 2022. Pada tahap ini meliputi validasi 

ahli oleh validator. Penilaian kelayakan media 

menggunakan lembar instrumen penilaian yang 

dilandaskan kepada Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BNSP). Lembar validitas LKPD memuat 

identitas validator, petunjuk penilaian., indikator 

penilaian serta kolom kritik dan saran untuk 

meningkatkan kualitas LKPD hasil pengembangan. 

Lembar validasi terbagi menjadi 2 aspek, yaitu 

penilaian ahli media dan penilaian ahli materi. 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

a) Penilaian Aspek Materi 

Penilaian aspek materi terdiri dari 

beberapa komponen diantaranya kelayakan 

penyajian, kelayakan isi, aspek bahasa dan aspek 

POE berbantuan PhET Simulation. Berdasarkan 

validasi yang telah dilakukan dapat diamati pada 

tabel 4.1 yang mempunyai hasil dengan kriteria 

sangat layak. 
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Tabel 4. 1 Hasil Penilaian Aspek Materi 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Kelayakan Isi 90,62% Sangat Layak 
Kelayakan penyajian  96,87% Sangat Layak 
Kebahasaan 93,75% Sangat Layak 
POE berbantuan 
PhET simulation 

100% Sangat Layak 

Rata-Rata 95,31% Sangat Layak 

Komentar serta saran yang diberikan validator 

pada aspek materi meliputi: 

(1) Hal 10 ada typo 

(2) Pada barcode produk, sebaiknya langsung 

masuk ke laman simulasinya. 

(3) Pengetikan simbol dan persamaan harus 

dengan equation. 

(4) Kalimat tanya lebih banyak menggunakan 

apa, gali pengetahuan peserta didik 

menggunakan kata bagaimana. 

(5) Nomor persamaan rata kanan. 

b) Penilaian Aspek Media 

Penilaian aspek media meliputi beberapa 

komponen diantaranya ukuran LKPD, desain 

cover, dan desain isi dari LKPD. Berdasarkan 

validasi yang telah dilakukan dapat diamati pada 

tabel 4.2 yang mempunyai hasil dengan kriteria 

sangat layak. 
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Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Aspek Media 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Ukuran LKPD 100% Sangat Layak 
Desain Cover 100% Sangat Layak 

Desain Isi 95,83% Sangat Layak 

Rata-Rata 98,61% Sangat Layak 

Komentar serta saran yang diberikan 

validator pada aspek media yaitu hanya ada 

beberapa typo yang harus diperbaiki. 

2. Uji Validitas Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen bertujuan untuk 

mengetahui validitas instrumen tes yang 

digunakan. Sebelum diberikan ke peserta didik, 

soal diuji validitasnya terlebih dahulu oleh 

validator. Hasil Validasi oleh validator kemudian 

dianalisis menggunakan Aiken’s V. 

Validasi dilakukan oleh dua dosen fisika UIN 

Walisongo. Jumlah soal yang peru divalidasi yaitu 

22 butir soal. Berdasarkan analisis validitasi soal 

yang terdapat pada lampiran, instrumen tes 

masuk dalam kategori sangat valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur kekonsistenan dari instrumen 

tes yang digunakan dengan rumus KR-20. Untuk 
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mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tes, soal 

diujikan terlebih dahulu pada 20 peserta didik 

kelas XII IPA MA Al-Falah Bangilan dengan soal 

berbentuk pilihan ganda. Hasil uji coba reliabilitas 

dianalisis menggunakan microosoft exel 2016. 

Berdasarkan hasil analisis soal yang telah diujikan 

pada 20 peserta didik diperoleh nilai reliabilitas 

0,57. Nilai rtabel untuk 20 sampel dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 0,44. Hasil perhitungan 

menunjukkan  ri > rtabel sehingga dapat dinyatakan 

reliabel (Sugiyono, 2017b) .  

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran dari 

sebuah item soal. soal diujikan terlebih dahulu 

pada 20 peserta didik kelas XII IPA MA Al-Falah 

Bangilan dengan soal berbentuk pilihan ganda.  

Hasil uji coba tingkat kesukaran dianalisis 

menggunakan microosoft exel 2016, rekapitulasi 

hasil uji daya beda dapat diamati pada gambar 

4.15. Berdasarkan gambar 4.15 maka instrumen 

soal dapat dikategorikan baik, karena soal yang 

memiliki kriteria sedang lebih banyak.  Sebab soal 
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yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

dan tidak terlalu sukar (Asrul et al., 2015). 

 

Gambar 4. 15 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran 

d. Uji Daya Beda 

Uji daya beda dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan peserta 

didik. Uji coba dilakukan pada 20 peserta didik 

kelas XII MA Al-Falah Bangilan. Analisis uji daya 

beda menggunakan microsoft exel 2016. 

Rekapitulasi hasil uji daya beda dapat diamati 

pada gambar 4.16. 

Berdasarkan hasil analisis daya beda soal 

didapatkan bahwa terdapat 2 soal yang harus 

dibuang,  hal itu karena pada 2 soal tersebut 

peserta didik kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar lebih sedikit dari pada kelompok 

bawah, sehingga soal tidak dapat digunakan 
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sebagai alat ukur. Sebab soal tidak dapat 

membedakan peserta didik yang sudah 

mempersiapkan diri dalam menghadapi tes dari 

peserta didik yang tidak  mempersiapkan diri 

dalam menghadapi tes (Zainul & Nasoetion, 1997), 

sehingga hanya 20 soal yang dapat digunakan 

penelitian. 

 

Gambar 4. 16 Rekapitulasi Daya Beda 

3. Uji Coba Produk LKPD 

Uji Coba LKPD yang dikembangkan dilakukan 

dengan memberikan pretest dilanjutkan 

pembelajaran menggunakan LKPD hasil 

pengembangan, lalu diberikan post test untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

kelas XI MA Al-Falah Bangilan, kemudian dilanjutkan 
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dengan angket respon peserta didik setelah 

menggunakan LKPD hasil pengembangan. 

a) Respon Peserta Didik  

Angket ini diberikan kepada peserta didik 

kelas XI MA Al-Falah Bangilan. Uji coba ini 

dilakukan dengan memberikan lembar angket 

pada peserta didik setelah menggunakan LKPD 

hasil pengembangan. Berdasarkan uji coba yang 

telah dilakukan dapat diamati pada tabel 4.3.  

Tabel 4. 3 Respon Peserta Didik 

No Aspek penilaian Persentase 
% 

Kategori 

1 Materi 94,69% Sangat 
Baik 

2 Kebahasaan 95,41% Sangat 
Baik 

3 Kegrafikan 92,75% Sangat 
Baik 

Rata-Rata 94,28% Sangat 
Baik 

Berdasarkan hasil analisis respon peserta 

didik tentang LKPD berbasis POE berbantuan 

PhET Simulation pada materi fluida statis 

diperoleh kategori sangat baik dengan rata-rata 

nilai 94,28%. Dengan menggunakan interpretasi 

skala likert 1 sampai 4, LKPD yang dikembangkan 

sangat baik digunakan dalam pembelajaran. 
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b) Peningkatan Hasil Belajar  

Peningkatan hasil belajar dianalisis 

menggunakan microsoft exel 2016. Rincian 

peningkatan skor gain pada 20 peserta didik yang 

mengikuti tes yaitu 6 peserta didik mendapat skor 

gain tinggi, dan 14 peserta didik mendapat skor 

gain sedang. Setelah dilakukan analisis 

peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh 

rata-rata skor gain sebesar 0,63 yang termasuk 

dalam kategori sedang. Oleh sebab itu penggunaan 

LKPD berbasis Predict, Observe, Explain, 

berbantuan PhET Simulation dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis 

dalam kategori sedang. 

C. Revisi Produk 

Hasil pengembangan LKPD berbasis Predict, 

Observe, Explain berbantuan PhET Simulation pada materi 

fluida statis diperoleh saran dari validator ahli pada tahap 

validasi produk. Saran tersebut digunakan sebagai bahan 

evaluasi untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan agar produk menjadi lebih baik. 

Rekapitulasi revisi produk dapat dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Rekapitulasi Revisi Produk 

 

Gambar 4. 17 Hal 10 
sebelum direvisi 

 

Gambar 4. 18 Hal 10 Setelah 
direvisi 

 

Gambar 4. 19 Persamaan 
yang Belum Direvisi Rata 
Kanan dan Menggunakan 

Equation 

 

Gambar 4. 20 Persamaan 
yang Sudah Direvisi Rata 
Kanan dan Menggunakan 

Equation 

 

Gambar 4. 21 Sebelum 
Direvisi Menggunakan Kata 

Tanya “Bagaimana” 

 

Gambar 4. 22 Setelah 
Direvisi Menggunakan Kata 

Tanya “Bagaimana” 

 

Gambar 4. 23 Barcode 
Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4. 24 Barcode 
Setelah Direvisi 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir pada penelitian ini berupa LKPD 

berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan PhET 

Simulation pada materi Fluida Statis. LKPD yang 
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dikembangkan  memiliki karakteristik umum yang ada 

pada LKPD yaitu petunjuk penggunaan LKPD, serta 

kegiatan berbasi POE. Dengan bantuan PhET Simulation. 

Karakteristik khusus yang dimiliki LKPD hasil 

pengembangan adalah kegiatan POE dengan bantuan 

PhET . Kegiatan POE terdiri dari tiga tahapan yaitu Predict, 

Observe, dan Explain.  

Tahapan Predict (memprediksi), disajikan sebuah 

ilustrasi, kemudian peserta didik diminta memberikan 

prediksi mereka. Tahapan Observe (melakukan 

observasi/eksperimen) peserta didik diminta melakukan 

eksperimen untuk membuktikan prediksi mereka dengan 

bantuan PhET Simulation. Tahapan yang terakhir yaitu 

Expain (memaparkan), tahap ini peserta didik diminta 

memaparkan kecocokan prediksi mereka dengan hasil 

percobaan yang telah dilakukan dengan bantuan 

pertanyaan-pertanyaan untuk merangsang analisis 

mereka. 

Produk yang telah dikembangkan berupa LKPD dan 

telah diuji kelayakannya oleh validator ahli materi dan 

validator ahli media. Secara garis besar keseluruhan 

penilaian yang dilakukan oleh validator dapat diamati 

pada gambar 4.25 dan 4.26. 
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Gambar 4. 25 Grafik Validasi Ahli Materi 

 

Gambar 4. 26 Grafik Validasi Ahli Media 

Analisis persentase rata-rata antara penilaian aspek 

materi dan aspek media keduanya dapat digolongkan 

dalam kategori sangat layak. Berdasarkan hal tersebut 

secara keseluruhan pengembangan LKPD berbasis 

Predict, Observe, Explain berbantuan PhET Simulation 

sangat layak digunakan, namun dengan tetap melakukan 

perbaikan pada beberapa bagian sehingga mampu 
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menghasilkan produk akhir. Adapun persentasenya dapat 

diamati pada gambar 4.27. 

 

Gambar 4. 27 Rekap Validasi Produk LKPD 

Pembaruan produk berdasarkan penilaian pada 

ranah materi menunjukan aspek kelayakan isi yang 

memperoleh skor terendah seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.25 yaitu sebesar 90,62%. Rendahnya perolehan 

skor diakibatkan karena terdapat beberapa kesalahan,  

seperti kesalahan dalam memasukkan gambar dalam 

sebuah konsep, ada konsep materi yang kurang, dan 

barcode yang tidak langsung masuk ke sub pembahasan. 

Selain itu pada aspek kelayakan penyajian dan 

kebahasaan juga memiliki kekurangan, misalnya salah 

ketik (typo), kesalahan dalam menggunakan kata tanya, 

kesalahan dalam menuliskan simbol atau lambang. 

Ranah media perolehan skor terendah terdapat 

pada aspek desain isi, yang ditunjukkan pada gambar 4.26, 
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yaitu sebesar 95,83%. Rendahnya perolehan skor 

dikarenakan adanya ukuran huruf yang tidak sama. 

Setelah dilakukan validasi ahli materi dan ahli 

media, selanjutnya LKPD diujicobakan kepada peserta 

didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan yang terdiri dari 

20 peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan angket respon peserta didik, dengan 

perolehan rata-rata persentase sebesar  94,28% dengan 

kategori sangat baik. Secara keseluruhan respon peserta 

didik dapat diamati pada gambar 4.28. 

 

Gambar 4. 28 Rekapitulasi Respon Peserta Didik 

Peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh 

dengan melakukan pretest dan postetst menggunakan soal 

pilihan ganda, terdiri dari 20 soal yang dikerjakan dengan 

alokasi waktu 45 menit. Tes tersebut dikerjakan oleh 

peserta didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan. Soal 

pretest diberikan sebelum peserta didik menggunakan 
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LKPD hasil pengembangan sedangkan soal postest 

diberikan  setelah peserta didik menggunakan LKPD hasil 

pengembangan. Hasil analisis Uji-Gain diperoleh sebesar 

0,63 jika dikonversikan kedalam tabel 3.10 termasuk 

dalam kategori sedang.  

Terdapat 20 peserta didik yang mengikuti tes, ada 6 

peserta didik mendapat skor gain tinggi dan 14 peserta 

didik mendapat skor gain sedang. Peningkatan hasil 

belajar siswa dikarenakan dalam proses pembelajaran 

siswa aktif dalam mengeksplorasi materi yang dipelajari 

dan berinteraksi dengan guru serta teman-temannya. 

Penyebab peserta didik memperoleh peningkatan yang 

tidak sama karena setiap peserta didik memiliki tingkat 

kecerdasan yang berbeda (Nurita, 2017). Perbedaan 

tersebut menyebabkan kemampuan peserta didik dalam 

menyerap materi berbeda, sehingga ada yang cepat 

paham, ada pula yang harus dijelaskan berulang-ulang 

untuk bisa memahami pembelajaran (Fatiha, 2019).  

Selain itu terdapat 1 peserta didik yang tidak tuntas 

pada posttest, karena peserta didik belum siap menerima 

materi dikelas. Hal ini selaras dengan pendapat Fauziah 

(2017) bahwa peserta didik tidak akan memperoleh 

materi secara maksimal jika peserta didik belum siap 

dalam menerima materi. Meskipun  terdapat 1 peserta 
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didik yang belum tuntas dalam posttest, namun nilai 

pretest dan posttest mengalami peningkatan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bersamaan dengan 

acara yang ada di laboratorium TIK, sehingga 

mengakibatkan pelaksanaan yang seharusnya 

menggunakan laboratorium TIK, jadi dilaksanakan di 

kelas menggunakan HP peserta didik. Selian itu, pada saat 

uji coba produk beberapa perangkat peerta didik 

jaringannya kurang lancar, sehingga peserta didik 

kesulitan mengakses.  Hal lain keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu keterbatasan kemampuan peneliti.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh 

validator ahli, diperoleh data kelayakan ahli materi 

dengan rata-rata persentase 95,31% dinyatakan 

sangat layak, dan kelayakan ahli media diperoleh 

rata-rata persentase sebesar 98,61% dinyatakan 

sangat layak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

LKPD yang dikembangkan sangat layak dimanfaatkan 

alternatif bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Produk LKPD yang dikembangkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai 

N-Gain sebesar 0,63 termasuk kategori sedang. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. LKPD berbasis Predit, Observe, Explain berbantuan 

PhET Simulation pada materi Fluida Statis dinyatakan 

sangat layak. LKPD dapat dimanfaatkan oleh guru 

sebagai bahan ajar alternatif pada tingkat sekolah 

menengah atas materi Fluida Statis. 

2. LKPD ini bisa dikolaborasikan dengan media 

pembelajaran lainnya. 
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk  Lebih Lanjut 

Hasil  pengembangan LKPD ini bisa dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar pada sekolah menengah atas atau 

sederajat, terutama  pada materi Fluida Statis . Berikut  

pengembangan  produk lebih lanjut, yaitu: 

1. LKPD  yang dikembangkan dalam penelitian ini 

bertujuan guna  membantu siswa  dalam memahami 

konsep fisika khususnya pada materi Fluida Statis. 

Oleh karena itu dari hasil penelitian ini dapat dipakai  

sebagai bahan ajar  untuk membantu peserta didik  

dalam memahami konsep fisika pada materi lain. 

2. Diharapkan LKPD ini dapat dikembangkan atau bisa 

disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Sehingga  

bisa dipakai pada sekolah yang sudah menerapkan 

kurikulum tersebut.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Insrumen Penelitian 

Kisi-Kisi Wawancara Pendidik 

No Aspek Wawancara No.Item Jumlah 
Item 

1 Metode yang digunakan 
dalam pembelajaran 

1,2 2 

2 Bahan ajar yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 

3,4,5 3 

3 Kegiatan pembelajaran 
dan kondisi peserta didik 

6,9 2 

4 Karakteristik sekolah 7,8 2 
5 Sudah Mengenal dan 

menggunakan LKPD 
berbasis POE berbantuan 
PhET 

10,11,12,13,14 5 

Jumlah item soal 14 

Kisi-Kisi Wawancara Peserta Didik 

No Aspek Wawancara No.Item Jumlah 
Item 

1 Materi Fisika dan PhET 
Simulation 

1,2 2 

2 Metode guru dalam 
melakukan pembelajaran 
dan respon peserta didik 

3,4,5,8 4 

4 POE berbantuan PhET 
simulation 

6,7,9 3 

Jumlah item soal 9 

Kisi-Kisi Validasi Soal 

No Aspek Penilaian Jumlah item 
1 Materi  1 
2 Konstruktur 3 
4 Bahasa 3 

Jumlah item soal 7 
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Kisi-Kisi Angket Kebutuhan 

No Aspek Wawancara No.Item Jumlah 
Item 

1 Media pembelajaran yang 
dipakai guru dan peserta 
didik 

1,2,6,11,13 5 

2 Materi Fluida Statis 3,4,5,9,10 5 
3 Laboratorium disekolah 

dan PhET Simulation 
7,8 2 

Jumlah item soal 12 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian No.Item Jumlah 
Item 

1 Kelayakan isi 1,2,3,4 4 
2 Kelayakan penyajian 5,6,7,8 4 
3 Bahasa 9,10,11,12 4 
4 POE berbantuan PhET 

simulation 
13 1 

Jumlah item soal 13 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian No.Item Jumlah 
Item 

1 Ukuran LKPD 1 1 
2 Desain Cover 2,3 2 
3 Desain isi 4,5,6 3 

Jumlah item soal 6 

Kisi-Kisi Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian No.Item Jumlah 
Item 

1 Materi  1,2,3,4 4 
2 Bahasa 5,6,7 3 
3 Kegrafikan 8,9,10,11,12 5 

Jumlah  item soal 12 
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Lampiran 2 Rubrik Validasi Produk LKPD 

Rubrik Validasi Ahli Materi 

No Indikator Nilai Deskripsi 
Aspek Kelayakan Isi 

1 Kesesuain 
materi dengan 
KD dan KI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

(1) Materi yang disajikan 
memuat materi yang 
terkandung dalam 
Kompetensi Dasar (KD)  

(2) Materi, kegiatan, dan 
latihan yang disajikan 
mendukung tercapainya 
Kompetensi Dasar (KD) 

(3) Materi yang disajikan 
berupa, contoh kasus, 
percobaan, latihan,  
prosedur, sampai interaksi 
antar prosedur sesuai 
dengan tingkat pendidikan 
di Sekolah Menengah Atas 
dan sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 

 
3 

Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

 
2 

Hanya satu poin yang terpenuhi 

 
1 

Tidak ada poin yang terpenuhi 

2 Keakuratan 
dan Kebenaran 
Materi 

4 (1) Kesesuaian susunan materi 
pada modul yang 
dikembangkan dengan 
kurikulum yang berlaku 
disekolah tempat 
penelitian (Kurikulum 
2013). 

(2) Konsep dan definisi yang 
disajikan sesuai dengan 
konsep dan definisi pada 
ilmu fisika. 
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(3) Gambar dan  contoh kasus 
yang disajikan merangsang 
rasa ingin tahu dan 
pemahaman peserta didik. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

3 Kesesuaian 
materi dengan  
perkembangan 
ilmu dan 
teknologi 

4 (1) Materi yang disajikan 
disesuaikan dengan 
kebutuhan guru dan 
peserta didik. 

(2) Materi, ilustrasi, ataupun 
contoh kasus disesuaikan 
kondisi terkini. 

(3) Daftar rujukan dari LKPD 
yang dikembangkan adalah 
minimal buku SMA kelas XI 
atau di atasnya 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

4 Melatih 
kemandirian 
belajar 

4 (1) Kegiatan yang disajikan 
dalam LKPD merangsang 
keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran. 

(2) Kegaiatan yang disajikan 
dalam LKPD merangsang 
peningkatan pemahaman 
peserta didik. 

(3) Kegiatan yang disajikan 
dalam LKPD merangsang 
peserta didik untuk 
menemukan konsep secara 
mandiri. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 



114 
 

Aspek Kelayakan Penyajian 
5 Metode 

Penyajian 
4 (1) Sistematika penyajian 

pembelajaran terdapat 
judul, tujuan, prediksi, 
observasi, dan 
menguraikan hasil yang 
didapat. 

(2) Penyajian konsep disajikan 
secara runtut. 

(3) Kegiatan pembelajaran 
sebelumnya  dapat 
membantu kegiatan 
setelahnya. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

6 Penunjang 
Penyajian 

4 (1) Terdapat contoh kasus 
yang dapat membantu 
menemukan atau 
memperkuat konsep yang 
sedang dipelajari. 

(2) Terdapat penggunaan 
teknologi berupa PhET 
yang memudahkan untuk 
melakukan praktikum, 
sebagai kegiatan 
pembuktian prediksi. 

(3) Daftar pustaka yang 
digunakan sebagai rujukan 
dalam pengembangan 
modul disusun runtut 
sesuai alfabetis, yang 
diawali dengan nama 
pengarang, tahun terbit, 
judul, tempat, dan nama 
penerbit, nama situs, dan 
waktu akses (jika referensi 
memiliki situs) 
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3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

7 Penyajian 
Pembelajaran 

4 (1) Penyajian tahapan 
pembelajaran terpusat 
pada siswa. 

(2) Penyajian materi melalui 
berbagai hal, misalnya 
contoh kasus, dan gambar. 

(3) Penyajian materi dan 
tahapan pembelajaran 
mengakomodasi 
pendekatan ilmiah seperti 
memprediksi, mencoba, 
dan mengkomunikasikan. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

8 Kelengkapan 
penyajian 

4 (1) Terdapat daftar isi yang 
memuat bagian LKPD. 

(2) Terdapat petunjuk 
penggunaan LKPD 

(3) Terdapat peta konsep dan 
peta kompetensi. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

Aspek Bahasa 
9 Kejelasan 

kalimat 
4 (1) Kalimat yang digunakan 

sesuai tata kalimat bahasa 
Indonesia. 

(2) Kalimat yang digunakan 
tidak multi tafsir, dan 
langsung menuju 
kesasaran. 

(3) Istilah yang digunakan 
sesuai dengan KBBI. 
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3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

10 Kejelasan 
Bahasa 

4 (1) Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami. 

(2) Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan 
perkembangan peserta 
didik. 

(3) Kata perintah jelas dan 
mudah dipahami. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

11 Kesesuaian 
dengan Kaidah 
Bahasa 
Indonesia 

4 (1) Ejaan yang digunakan 
sesuai dengan EYD. 

(2) Tata kalimat yang 
digunakan disesuaikan 
dengan tata Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar. 

(3) Pesan yang terkandung 
dalam sub bab 
memperlihatkan kesatuan 
tema. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

12 Penggunaan 
simbol atau 
lambang 

4 (1) Memakai tanda baca yang 
baik dan benar. 

(2) Menggunakan simbol dan 
lambang yang sudah 
disesuaikan dengan 
konteks fisika yang sedang 
dipelajari. 
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(3) Simbol dan lambang yang 
digunakan disertakan 
dengan maknanya. 
 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

Aspek POE berbantuan PhET simulation 
13 Predict, 

Observe, 
Explain 

4 (1) Terdapat contoh kasus atau 
ilustrasi yang mampu 
mengetahui kemampuan 
awal peserta didik dan 
mendorong peserta didik 
berpikir kreatif dalam 
mengemukakan konsep 
fisika. 

(2) Terdapat kegiatan 
percobaan yang 
diintegrasikan dengan 
teknologi berupa PhET, 
yang mendorong siswa 
untuk membuktikan 
konsep awal yang dimilki. 

(3) Terdapat kegiatan untuk 
mendorong siswa 
menjelaskan hasil yang 
diperoleh dengan hipotesis 
awal beserta alasannya, 
sehingga merangsang 
peningkatan pemahaman 
konsep. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang terpenuhi 
1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

  



118 
 

Rubrik Validasi Ahli Media 

No Indikator Nilai Deskripsi 
Aspek Ukuran LKPD 

1 Kesesuain 
ukuran LKPD 
yang 
dikembangkan 

 
 
 
 

4 

(1) Ukuran LKPD yang 
diekmbangkan  mengacu 
pada standarisasi ISO yaitu 
A4 (210 mm x 297 mm) 

(2) Keseuain materi dengan 
ukuran 

(3) Ukuran tidak mengganggu 
keterbacaan 

 
3 

Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

 
2 

Hanya satu poin yang 
terpenuhi 

 
1 

Tidak ada poin yang terpenuhi 

Aspek Desain Cover 
2 Desain Cover 

LKPD yang 
dikembangkan 

4 (1) Judul dalam LKPD jelas 
dan mudah dimengerti. 

(2) Ukuran huruf, gambar 
tepat dan proporsional 
sehingga dapat menarik 
perhatian. 

(3) Ilustrasi pada cover 
menggambarkan isi LKPD 
yang dikembangkan. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang 
terpenuhi 

1 Tidak ada poin yang terpenuhi 
3 Tipografi cover 

LKPD yang 
dikembangkan 

4 (1) Judul LKPD yang 
dikembangkan menjadi 
objek utama untuk 
menarik perhatian 
pembaca. 

(2) Ukuran judul proporsional 
dengan ukuran LKPD. 
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(3) Jenis font yang digunakan 
pada judul selaras dengan 
font pada isi LKPD yag 
dikembangkan. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang 
terpenuhi 

1 Tidak ada poin yang terpenuhi 
Aspek Desain pada Isi LKPD 

4 Tata letak isi 4 (1) Tata letak judul, orintasi, 
dan tahapan pembelajaran 
konsisten. 

(2) Penempatan gambar dan 
ilustrasi tidak 
mengganggu keterbacaan 
LKPD. 

(3) Penempatan judul, tujuan 
ataupun keterangan tidak 
mengganggu keterbacaan 
LKPD.  

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang 
terpenuhi 

1 Tidak ada poin yang terpenuhi 
5 Tipografi isi 

LKPD yang 
dikembangkan 

4 (1) Penggunaan variasi huruf 
dalam LKPD seperti all 
capital, small capital, bold, 
italic. 

(2) Tidak menggunakan huruf 
pada style yang tidak 
semestinya. 

(3) Penulisan judul dan isi 
harus jelas dan dapat 
dibedakan. 

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang 
terpenuhi 
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1 Tidak ada poin yang terpenuhi 
6 Ilustrasi isi 

LKPD yang 
dikembangkan 

4 (1) Ilustrasi yang disajikan 
jelas dan mudah dipahami. 

(2) Ilustrasi yang disjaikan 
dapat menunjang materi 
yang dipelajari. 

(3) Ukuran dan  warna dari 
ilustrasi haruslah 
proporsional dan dapat 
menarik pembaca.  

3 Terdapat dua poin yang 
terpenuhi 

2 Hanya satu poin yang 
terpenuhi 

1 Tidak ada poin yang terpenuhi 

 

Rubrik Validasi Respon Peserta Didik 

No Indikator Nilai Deskripsi 
Aspek Materi 

1 Materi yang 
disajikan dalam 
LKPD sesuai 
tujuan 
pembelajaran 

 
4 

Semua materi yang disajikan 
dalam LKPD sudah sesuai 
tujuan pembelajaran. 

 
3 

3/4 materi yang disajikan 
dalam LKPD sudah sesuai 
tujuan pembelajaran. 

 
2 

2/4 materi yang disajikan 
dalam LKPD sudah sesuai 
tujuan pembelajaran. 

 
1 

1/4 materi yang disajikan 
dalam LKPD sudah sesuai 
tujuan pembelajaran. 

2 Materi yang 
disajikan 
mudah 
dipahami 
peserta didik. 

4 Semua materi yang disajikan 
dalam LKPD mudah dipahami. 

3 Sebagian materi yang disajikan 
dalam LKPD mudah dipahami. 

2 Hanya beberapa materi yang 
disajikan dalam LKPD mudah 
dipahami. 
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1 Semua materi yang disajikan 
dalam LKPD sulit dipahami. 

3 

Materi dan 
kegiatan yang 
disajikan 
membantu 
peserta didik 
lebih mudah 
menagkap 
konsep yang 
dipelajari dan 
membuat aktif 
peserta didik. 

4 Semua materi dan kegiatan 
yang disajikan dalam LKPD 
membantu peserta didik lebih 
mudah menangkap konsep 
yang dipelajari dan membuat 
aktif peserta didik. 

3 Sebagian materi dan kegiatan 
yang disajikan dalam LKPD 
membantu peserta didik lebih 
mudah menangkap konsep 
yang dipelajari dan membuat 
aktif peserta didik. 

2 Hanya beberapa materi dan 
kegiatan yang disajikan dalam 
LKPD membantu peserta didik 
lebih mudah menangkap 
konsep yang dipelajari dan 
membuat aktif peserta didik. 

1 Semua materi dan kegiatan 
yang disajikan dalam LKPD 
membuat peserta didik sulit 
menangkap konsep yang 
dipelajari dan membuat pasif 
peserta didik. 

4 Orientasi dan 
gambar yang 
disajikan 
berkaitan 
dengan 
percobaan 
menggunakan 
PhET 
Simulation. 

4 Semua orientasi dan gambar 
mendukung dan berkaitan 
dengan percobaan 
menggunakan PhET 
Simulation. 

3 Sebagian orientasi dan gambar 
mendukung dan berkaitan 
dengan percobaan 
menggunakan PhET 
Simulation. 

2 Hanya beberapa orientasi dan 
gambar mendukung dan 
berkaitan dengan percobaan 
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menggunakan PhET 
Simulation. 

1 Semua orientasi dan gambar 
tidak mendukung dan tidak 
berkaitan dengan percobaan 
menggunakan PhET 
Simulation. 

Aspek Bahasa 
5 Kalimat yang 

digunakan 
dapat dibaca 
dan dimengerti 
dengan jelas 

4 Semua kalimat yang 
digunakan dapat dibaca dan 
dimengerti dengan jelas. 

3 Sebagian kalimat yang 
digunakan dapat dibaca dan 
dimengerti dengan jelas 

2 Hanya beberapa kalimat yang 
digunakan dapat dibaca dan 
dimengerti dengan jelas 

1 Kalimat yang digunakan tidak 
dapat dibaca dan dimengerti 
dengan jelas 

6 Bahasa yang 
digunakan 
disesuaikan 
dengan 
perkembangan 
peserta didik 

4 Semua bahasa yang digunakan 
disesuaikan dengan 
perkembangan peserta didik 

3 Sebagian bahasa yang 
digunakan disesuaikan dengan 
perkembangan peserta didik. 

2 Hanya beberapa bahasa yang 
digunakan disesuaikan dengan 
perkembangan peserta didik. 

1 Bahasa yang digunakan tidak 
disesuaikan dengan 
perkembangan peserta didik. 

7 Menggunakan 
bahasa yang 
mudah 
dipahami 

4 Semua bahasa yang digunakan 
dalam LKPD mudah dipahami. 

3 Sebagian bahasa yang 
digunakan dalam LKPD mudah 
dipahami. 

2 Hanya beberapa bahasa yang 
digunakan dalam LKPD mudah 
dipahami. 
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1 Bahasa yang digunakan dalam 
LKPD tidak ada yang mudah 
dipahami. 

Aspek Kegrafikan 
8 Menggunakan 

jenis font dan 
ukuran yang 
baik 

4 LKPD menggunakan tiga jenis 
variasi font dengan ukuran 14 

3 LKPD menggunakan dua jenis 
variasi font dengan ukuran 14 

2 LKPD menggunakan satu jenis 
font dengan ukuran  14 

1 LKPD menggunakan satu jenis 
font, dan satu jenis ukuran <14 

9 Ilustrasi 
gambar mudah 
dipahami 

4 Semua ilustrasi gambar yang 
ada pada LKPD mudah 
dipahami. 

3 Sebagian ilustrasi gambar 
yang ada pada LKPD mudah 
dipahami. 

2 Hanya beberapa ilustrasi 
gambar yang ada pada LKPD 
mudah dipahami. 

1 Ilustrasi gambar yang ada 
pada LKPD sulit dipahami. 

10 Cover LKPD 
mengisyaratkan 
isi LKPD 

4 Cover LKPD sangat 
mengisyaratkan isi LKPD. 

3 Cover LKPD cukup 
mengisyaratkan isi buku 

2 Cover LKPD kurang 
mengisyaratkan isi LKPD. 

1 Cover LKPD tidak 
mengisyaratkan isi LKPD. 

11 Desain LKPD 
yang 
dikembangkan 
menarik 

4 Desain LKPD yang 
dikembangkan sangat 
menarik. 

3 Desain LKPD yang 
dikembangkan cukup menarik. 

2 Desain LKPD yang 
dikembangkan kurang 
menarik. 
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1 Desain LKPD yang 
dikembangkan tidak menarik. 

12 Kualitas bahan 
cetak LKPD 
yang 
dikembangkan 

4 Bahan cetak LKPD yang 
dikembangkan tidak mudah 
robek, penjilidan kuat. 

3 Bahan cetak LKPD yang 
dikembangkan tidak mudah 
robek, penjilidan biasa. 

2 Bahan cetak LKPD yang 
dikembangkan biasa , 
penjilidan biasa. 

1 Bahan cetak LKPD yang 
dikembangkan mudah robek, 
penjilidan tidak kuat. 
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Lampiran 3 Pertanyaan Wawancara Pendidik 
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Lampiran 4 Pertanyaan Wawancara Peserta Didik 
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Lampiran 5 Angket Analisis Kebutuhan 
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Lampiran 6 Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 7 Validasi Ahli Media 
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Lampiran 8 Respon Peserta Didik 
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Lampiran 9 Validasi Soal 
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

 
No 

Kompetensi 
Dasar 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 
Nomor 

Soal 
Kunci 

Jawaban 
1 

Menerapkan 
hukum-hukum 
fluida statis 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 

Tekanan 
Hidrostatis 

Peserta didik diminta untuk 
menunjukkan faktor yang 
mempengaruhi tekanan hidrostatis 

C2 
1 

A 

2 Disajikan sebuah gambar, peserta 
didik diminta untuk menentukan 
tekanan hidrostatis berdasarkan 
kedalaman titik  

C3 

2 

C 

 Disajikan sebuah data tekanan 
hidrostatis pada kolam, peserta didik 
diminta menghitung kedalaman dari 
kolam tersebut. 

C3 

3 

C 

3 Disajikan sebuah grafik hubungan 
antara massa jenis dan volume benda 
pada berbagai jenis fluida, peserta 
didik diminta menganalisis nilai 
besaran massa pada tiap-tiap fluida 

C4 

4 

E 

4 Disajikan sebuah ilustrasi ikan badut 
yang berada pada habitatnya, 
kemudian ada seorang anak yang 

C4 
5 

B 
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sedang melakukan pengamatan saat 
ikan berada dalam kedalaman 
tertentu. Peserta didik diminta 
menganalisis pernyatan yang benar 
terkait pengamatan yang dilakukan 
oleh anak tersebut. 

6 Disajikan sebuah data faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai tekanan 
hidrostatis, peserta didik diminta 
menentukan faktor yang tidak 
berpengaruh terhadap besarnya 
tekanan hidrostatis  

C2 

6 

E 

8 Hukum 
Pascal 

Disajikan sebuah contoh yang 
berkaitan dengan fluida statis dalam 
keidupan sehari-hari, peserta didik 
diminta menyebutkan penerapan 
hukum yang digunakan pada contoh 
tersebut 

C2 

7 

D 

 Disajikan sebuah data besaran-
besraan pada hukum pascal pada 
mesin pengangkat mobil, siswa 
diminta untuk menghitung gaya 
angkat berdasarkan data yang 
disajikan. 

C3 

8 

E 
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9 Peserta didik diminta untuk 
menunjukkan contoh yang berkaitan 
dengan fluida statis yang tidak 
menggunakan penerapan konsep 
hukum pascal. 

C2 

9 

A 

10 Disajikan sebuah tabel yang berisikan 
data percobaan dengan dongkrak 
hidrolik, peserta didik dapat 
mengaktegorikan benda yang dapat 
terangkat pada penghisap besar, jika 
diberikan gaya tekan tertentu pada 
penghisap 1. 

C4 

10 

E 

11 Disajikan sebuah data yang berkaitan 
tentang besaran-besaran yang 
berkaitan  hukum pascal pada 
dongkrak hidrolik, peserta didik 
diminta untuk menghitung gaya 
minimum yang harus diberikan. 

C3 

11 

B 

12 Disajikan sebuh pernyataan terkait 
Hukum Pascal, peserta didik diminta 
menentukan faktor yang tidak 
berpengaruh terhadap besarnya 
tekanan tersebut. 

C2 

12 

D 
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13 Disajikan sebuah data dalam tabel, 
peserta didik diminta untuk 
membandingkan besar gaya  yang 
harus diberikan pada penamang 1 
agar menghasilkan gaya pada 
penampang 2 yang sesuai data pada 
tabel. 

C5 

13 

E 

14 Hukum 
Archimdes 

Disajikan sebuah ilustrasi benda 
ditimbang dalam air dan di udara 
beserta  data, peserta didik diminta 
untuk menentukan gaya angkat yang 
di alami benda saat di dalam fluida. 

C3 

14 

C 

15 Disajikan gambar tiga buah benda 
yang tercelup didalam zat cair, 
peserta didik diminta 
mengkategorikan benda yang 
memiliki massa jenis paling besar. 

C5 

15 

B 

16 Disajikan tabel yang berisi data 
tentang suatu benda yang tercelup 
dalam zat cair dengan massa jenis 
tertentu, peserta didik diminta 
menarik kesimpulan  sesuai data pada 
tabel tersebut. 

C4 

16 

C 
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17  Peserta didik diminta menunjukan 
faktor yang mempengaruhi benda 
saat posisi melayang dalam fluida. 

C2 
17 

E 

18 Disajikan sebuah pernayataan, 
peserta didik diminta untuk 
menyebutkan nama hukum yang 
sesuai dengan pernyataan. 

C1 

18 

B 

19 
 

Disajikan gambar beberapa fenomena 
yang berkaitan dengan penerapan 
fluida dalam kehidupan sehari-hari, 
peserta didik diminta 
mengkategorikan fenomena yang 
prinsip kerjanya menggunakan 
Hukum Archimedes. 

C5 

19 

A 

 Disajikan sebuah data, peserta didik 
diminta untuk menghitung gaya 
angkat sebuah benda 

C3 
20 

A 
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Lampiran 11 Soal Pretest-Posttest 

SOAL PRETEST-POST TEST 

FLUIDA STATIS 

 

Nama     : 

Kelas     : 

No. Absen     : 

Mata Pelajaran/materi  : 

Hari/Tanggal   : 

Waktu    : 

 

Petunjuk Mengerjakan 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu 

2. Sebelum mengerjakan soal, isi identitas yang tertera 

pada lembar yang tersedia ! 

3. Jumlah soal 20 butir, pada setiap butir terdapat 5 

pilihan jawaban 

4. Berikan tanda silang (x) pada salah satu pilihan 

jawaban yang di anggap tepat ! 

5. Kerjakan dengan jujur dan bertanggung jawab 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

 

 

1. Tekanan hidrostatis yang dialami sebuah benda akan 

semakin besar apabila .... 

A. Kedalamannya semakin besar 

B. Luas permukaan benda semakin kecil 

C. Gayanya semkain besar 

D. Massa jenis benda semakin kecil 

E. Kedalamannya semakin kecil 
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2. Perhatikan gambar berikut! 

Berdasarkan gambar diatas yang memiliki tekanan 

hidrostatis paling besar dan paling kecil adalah .... 

A. B dan A 

B. A dan B 

C. D dan A 

D. A dan D 

E. C dan D 

3. Pada sebuah dasar kolam dideteksi oleh alat pengukur 

tekanan menunjukkan angka 40.000 pascal, jika massa 

jenis air 1000 kg/m3 dan percepatan gravitasi 10 m/s2. 

Kedalaman kolam tersebut adalah .... 

A. 10 m 

B. 5 m 

C. 4 m 

D. 15 m 

E. 7 m 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B 

C 
D 
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4. Berikut ini adalah grafik hubungan antara ρ (massa jenis) 

dan v (volume) berbagai jenis fluida 

 
Fluida yang memiliki massa yang sama adalah .... 

A. Minyak dan air 

B. Alkohol dan air 

C. Bensin dan soda 

D. Alkohol dan bensin 

E. Alkohol dan soda 

5. Ikan badut merupakan ikan  yang hidup di area terumbu 

karang dengan kedalaman kira-kira 25 m. Nissa dan 

teman-temannya akan melakukan pendataan yang 

dialami ikan badut pada kedalaman  20 m, jika massa jenis 

air laut  1025 kg/m3, dan g=9,8 m/s2,dan Po = 0 maka 

pernyataan yang benar sesuai data di atas adalah .... 

A. Tekanan yang dialami terumbu karang lebih kecil dari 

pada tekanan yang di alami ikan badut 

B. Tekanan hidrostatis yang di alami ikan adalah 200,9 

KPa 

C. Tekanan yang dialami terumbu karang sama dengan 

tekanan yang di alami ikan badut 

D. Tekanan hidrostatis di alami ikan adalah 200,9 Pa 

E. Tekanan total yang di alami ikan tidak sama dengan 

tekanan hidrostatis yang di alami ikan 

Minyak

Air

Alkohol
Bensin

Soda

0

100
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500

600
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6. Perhatikan faktor dibawah ini ! 

i) Massa jenis benda 

ii) Percepatan gravitasi 

iii) Kedalaman benda 

iv) Massa jenis Fluida 

v) Ukuran benda 

Yang tidak termasuk faktor yang mempengaruhi nilai 

tekanan hidrostatis adalah .... 

A. i) dan ii) 

B. ii) dan iv) 

C. i dan iv) 

D. iii dan ii) 

E. i) dan v) 

7. Prinsip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat 

mobil adalah .... 

A. Hukum Boyle 

B. Hukum Archimedes 

C. Hukum Newton 

D. Hukum Pascal 

E. Hukum kekekalan energi 

8. Sebuah mesin pengangkat mobil memiliki luas 

penampang kecil 16 cm2, dan penampang besar 40 cm2. 

Jika gaya tekan di penampang kecil 20 N, maka gaya 

angkat di penampang besar adalah .... 

A. 70 N 

B. 80 N 

C. 40 N 

D. 100 N 

E. 50 N 

9. Dibawah ini yang bukan termasuk contoh penerapan 

Hukum Pascal adalah .... 

A. Balon udara 

B. Pompa hidrolik 
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C. Mesin pengangkat mobil 

D. Rem hidrolik 

E. Dongkrak hidrolik 

10. Seorang mekanik melakukan sebuah percobaan dengan 

dongkrak hidrolik, dimana data luas penampang dan 

beban yang digunakan tertera pada tabel berikut   

No Luas penghisap 
A1 (cm2) 

Luas penghisap 
A2 (cm2) 

Berat benda 
pada A2 (N) 

1 10 50 6000 
2 10 70 9000 
3 30 90 3000 
4 40 160 4000 

Jika gaya yang diberikan pada penampang kecil adalah 

1000 N, maka benda yang dapat terangkat pada 

penampang besar ditunjukkan oleh nomor.... 

A. 1 dan 3 

B. 2 dan 3 

C. 1 dan 2 

D. 2 dan 4 

E. 3 dan 4 

11. Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan 

besar adalah 4:8. Jika penampang besar diletakkan beban 

800 N, maka gaya minimum yang harus diberikan pada 

penampang adalah .... 

A. 300 N 

B. 400 N 

C. 500 N 

D. 300 N 

E. 600 N 

12.  Seorang ilmuwan yang bernama Blaise Pascal Pascal 

mengemukakan bahwa tekanan yang diberikan pada zat 

cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah 

sama besar. Faktor yang tidak mempengaruhi besarnya 

tekanan  tersebut adalah .... 



168 
 

A. Luas penampang dan tinggi zat cair 

B. Gaya yang diberikan dan luas penampang 

C. Tinggi zat cair dan gaya yang diberikan 

D. Massa jenis zat cair dan tinggi zat cair 

E. Gaya yang diberikan dan Massa jenis zat cair 

13. Perhatikan tabel berikut ! 

No Piston F2 A1 A2 

1 A 200 N A1 A2 

2 B 600 N A1 A2 

3 C 1000 N A1 A2 

Perbandingan besar gaya yang  harus diberikan pada 

penampang 1 di masing-masing piston agar dapat 

menghasilkan gaya pada F2 seperti dalam tabel adalah .... 

A. FA = FB = FC     

B. FA ˃ FB ˂ FC 

C. FA ˃ FB ˃ FC     

D. FA ˂ FB ˃ FC 

E. FA ˂ FB ˂ FC 

14. Sebuah benda ditimbang diudara beratnya 60 N. Setelah 

ditimbang di dalam air beratnya menjadi 40 N. Benda 

tersebut mendapat gaya angkat sebesar .... 

A. 30 N 

B. 10 N 

C. 20 N 

D. 40 N 

E. 50 N 
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15. Tiga buah benda tercelup di dalam zat cair yang memiliki 

massa jenis sebesar 50 kg/m3, seperti pada gambar 

berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika volume benda hitam, hijau, dan kuning yang tercelup 

adalah 0,7, 0,5, dan 0,3, dari volume totalnya dan gaya 

gravitasinya 10 m/s2, maka benda yang memiliki massa 

jenis paling besar adalah .... 

A. Benda kuning dengan mssa jenis 60 kg/m3 

B. Benda hitam dengan massa jenis 35 kg/m3 

C. Benda hijau dengan massa jenis 35 kg/m3 

D. Benda hitam dengan massa jenis 60 kg/m3 

E. Benda kuning dengan massa jenis 35 kg/m3 

16. Disajikan data tentang volume benda tercelup pada suatu 

zat cair dengan berbagai massa jenis seperti pada tabel 

dibwah ini. 

Benda  Massa jenis zat cair 
(Kg/m3) 

Volume benda tercelup 
(m3) 

1 1000 15 
2 750 20 
3 500 25 
4 250 60 

Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s2, maka kesimpulan 

yang tepat sesuai data tabel di atas adalah .... 

0,7 v 
0,5 v 0,3 v 
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A. Benda 1 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke 

atas (FA) yang sama 

B. Benda 2 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke 

atas (FA) yang sama 

C. Benda 1 dan benda 4 memiliki nilai gaya angkat ke 

atas (FA) yang sama 

D. Benda 4 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke 

atas (FA) yang sama 

E. Benda 1 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke 

atas (FA) yang sama 

17. Apabila suatu benda melayang di dalam air berarti .... 

A. Benda tersebut berat 

B. Benda tersebut ringan 

C. Massa jenis benda tersebut lebih besar dari massa 

jenis air 

D. Massa jenis benda tersebut lebih ringan dari massa 

jenis air 

E. Massa jenis benda tersebut sama dengan massa jenis 

air 

18. Gaya ke atas yang dialami  benda yang dicelupkan dalam 

zat cair sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh 

benda, pernyataan tersebut merupakan bunyi dari .... 

A. Hukum Pascal 

B. Hukum Archimedes 

C. Hukum Boyle 

D. Hukum Newton 

E. Hukum Utama Hidrostatika 
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19. Berikut merupakan beberapa fenomena yang berkaitan 

dengan fluida dalam kehidupan sehari-hari. 

Benda Fenomena  Keterangan 
1 

 

Nisa sedang 
berlibur ke 
Capadocia menaiki 
balon udara 

2 

 

Ayah andi seorang 
TNI-AL, beliau 
sering menyelam 
menggunakan 
kapal selam 

3  Fia dirawat 
dirumah sakit, dan 
ia di infus agar 
cepat pulih. 

4 

 

Dino akan 
mengganti ban 
mobilnya yang 
bocor dengan 
bantuan dongkrak 
hidrolik. 
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Berdasarkan data pada tabel, fenomena yang prinsip 

kerjanya menggunakan Hukum Archimedes ditunjukkan 

oleh kategori .... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3 dan 4 

D. 1 dna 4 

E. 2 dan 4 

20.  Diketahui sebuah benda memiliki volume sebesar 0,2 m3 

tercelup seluruhnya kedalam fluida yang memiliki massa 

jenis sebesar 1500 kg/m3. Jika percepatan gravitasinya 10 

m/s2, maka benda akan mengalami gaya angkat sebesar .... 

A. 3.000 N 

B. 5.000 N 

C. 10.000 N 

D. 15.000 N 

E. 2.000  
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Lampiran 12 Analisis Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator 

Peserta Didik 

P
er

se
n

ta
se

 

K
at

eg
o

ri
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

M
at

er
i 

1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9
4

,6
8

7
5

%
 

Sa
n

ga
t 

L
ay

ak
 

2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

B
ah

as
a 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

9
5

,4
1

6
7

%
 

Sa
n

ga
t 

L
ay

ak
 

6 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

7 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

K
eg

ra
fi

k
an

 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

9
2

,7
5

%
 

sa
n

ga
t 

L
ay

ak
 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

10 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

11 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

12 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

Rata-Rata 94,3% Sangat 
Layak 
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Lampiran 13 Rekapitulasi Hasil Validitas Isi 

Validator I : Affa Ardhi Saputri, M.Pd 

 

 

Item R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 
1 4 4 4 4 4 4 4 

   2 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 

Item S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 
1 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 
5 3 2 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 

7 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 3 3 3 

9 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 3 3 3 
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Validator II : Agus Sudarmanto,M.Si 

 
Item R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 

1 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 

  

Item S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 

1 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 3 
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Rekapitulasi Hasil Analisis Instrumen Tes 

Item 
Validator I Validator II V rata-

rata 
Keterangan 

ΣS m (c-1) V ΣS m (c-1) V 

1 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
2 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
3 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
4 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
5 20 21 0,95 21 21 1 0,975 Sangat Valid 
6 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
7 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
8 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
9 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 

10 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
11 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
12 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
13 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
14 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
15 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
16 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
17 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
18 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
19 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
20 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
21 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 
22 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid 

Jumlah 0,99 Sangat Valid 
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Lampiran 14 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Kode 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

UC-1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
UC-2 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 

UC-3 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

UC-4 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
UC-5 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

UC-6 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

UC-7 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

UC-8 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 

UC-9 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
UC-10 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 

UC-11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

UC-12 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 

UC-13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 

UC-14 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 

UC-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

UC-16 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

UC-17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

UC-18 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
UC-19 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

UC-20 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 

Jumlah 15 11 13 13 12 11 12 12 11 16 13 12 13 12 13 12 11 14 13 17 11 13 

p 0,75 0,55 0,65 0,65 0,60 0,55 0,60 0,60 0,55 0,80 0,65 0,60 0,65 0,60 0,65 0,60 0,55 0,70 0,65 0,85 0,55 0,65 

q 0,25 0,45 0,35 0,35 0,40 0,45 0,40 0,40 0,45 0,20 0,35 0,40 0,35 0,40 0,35 0,40 0,45 0,30 0,35 0,15 0,45 0,35 

p.q 0,19 0,25 0,23 0,23 0,24 0,25 0,24 0,24 0,25 0,16 0,23 0,24 0,23 0,24 0,23 0,24 0,25 0,21 0,23 0,13 0,25 0,23 

 

  
Σp.q 4,96 
k 22 

k-1 21 
ri 0,57 

ΣXt^2 4140 

(ΣXt)^2 78400 
n 20 

St^2 11 
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Lampiran 15 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Instrumen Tes 

Kode 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

UC-1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
UC-2 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 

UC-3 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
UC-4 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

UC-5 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
UC-6 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

UC-7 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
UC-8 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 

UC-9 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 

UC-10 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
UC-11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

UC-12 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 
UC-13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 

UC-14 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
UC-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

UC-16 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
UC-17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

UC-18 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 

UC-19 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
UC-20 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 

B 15 11 13 13 12 11 12 12 11 16 13 12 13 12 13 12 11 14 13 17 11 13 

JS 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P 
0,7
5 

0,5
5 

0,6
5 

0,6
5 0,6 

0,5
5 0,6 0,6 

0,5
5 

0,
8 

0,6
5 0,6 

0,6
5 

0,
6 

0,6
5 

0,
6 

0,5
5 

0,
7 

0,6
5 

0,8
5 

0,5
5 

0,6
5 

K
at
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o

r
i 

M
u

d
ah
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Lampiran 16 Analisis Daya Beda Instrumen Tes 

Kode 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

UC-11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

K
E

L
O

M
P

O
K

 A
T

A
S

 UC-1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 18 

UC-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 

UC-3 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 

UC-17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17 

UC-19 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 

UC-6 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16 

UC-7 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

UC-13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 16 
UC-9 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 15 

Jumlah 8 7 7 7 8 5 8 8 7 10 8 8 8 8 7 9 5 9 7 10 8 8    

UC-4 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13 

K
E

L
O

M
P

O
K

 B
A

W
A

H
 UC-5 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 13 

UC-20 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 

UC-14 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 11 

UC-16 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 11 

UC-18 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 11 
UC-2 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 10 

UC-12 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 

UC-8 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 9 
UC-10 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 9 

Jumlah 7 4 6 6 4 6 4 4 4 6 5 4 5 4 6 3 6 5 6 7 3 5   
PA 0,8 0,7 0,7 0,7 0,8 0,5 0,8 0,8 0,7 1 0,8 0,8 0,8 0,8 0,7 0,9 0,5 0,9 0,7 1 0,8 0,8   
PB 0,7 0,4 0,6 0,6 0,4 0,6 0,4 0,4 0,4 0,6 0,5 0,4 0,5 0,4 0,6 0,3 0,6 0,5 0,6 0,7 0,3 0,5   
D 0,1 0,3 0,1 0,1 0,4 -0,1 0,4 0,4 0,3 0,4 0,3 0,4 0,3 0,4 0,1 0,6 -0,1 0,4 0,1 0,3 0,5 0,3   
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Lampiran 17 Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

 

Kode 
Nilai 

Post-Pre 
Skor ideal 

Skor N-Gain 
Pre Post (100-Pre) 

UC-1 55 90 35 45 0,777777778 

UC-2 35 75 40 65 0,615384615 

UC-3 45 80 35 55 0,636363636 

UC-4 40 75 35 60 0,583333333 

UC-5 55 90 35 45 0,777777778 

UC-6 45 75 30 55 0,545454545 

UC-7 60 90 30 40 0,75 

UC-8 55 85 30 45 0,666666667 

UC-9 45 75 30 55 0,545454545 

UC-10 55 80 25 45 0,555555556 

UC-11 45 85 40 55 0,727272727 

UC-12 50 80 30 50 0,6 

UC-13 70 95 25 30 0,833333333 

UC-14 55 80 25 45 0,555555556 

UC-15 50 80 30 50 0,6 

UC-16 30 70 40 70 0,571428571 

UC-17 40 75 35 60 0,583333333 

UC-18 65 90 25 35 0,714285714 

UC-19 55 75 20 45 0,444444444 

UC-20 50 80 30 50 0,6 

Rata-rata 0,634171107 
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Lampiran 18 Analisis Validasi Ahli Materi 

Indikator Soal Skor 
Validator 

P
er

se
n

ta
se

 
%

 

K
at

eg
o

ri
 

I II 

Kelayakan Isi 
Kesesuaian materi 
dengan KD dan KI 

4 4  
 
 
 

90,62% 

 
 
 
 

Sangat 
layak 

Keakuratan dan 
kebenaran materi 

3 4 

Kesesuaian materi 
dengan 
perkembangan ilmu 
dan teknologi 

4 3 

Melatih 
kemandirian belajar 

4 3 

Kelayakan Penyajian 
Metode peyajian 3 4  

 
 

96,87% 

 
 
 

Sangat 
layak 

Penunjang 
Penyajian 

4 4 

Penyajian 
Pembelajaran 

4 4 

Kelengkapan 
Penyajian 

4 4 

Kebahasaan 
Kejelasan kalimat 4 4  

 
 

93,75% 

 
 
 
Sangat 
layak 

Kejelasan bahasa 4 4 
Kesesuaian dengan 
KBI 

4 4 

Penggunaan simbol 
atau lambang 

3 3 

POE berbantuan PhET simulation 
Memuat POE dengan 
PhET Simulation 

4 4 100% Sangat 
layak 

Rata-rata 95,31% Sangat 
layak 
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Lampiran 19 Analisis Validasi Ahli Media 

Indikator soal Skor 
validator 

P
er

se
n

ta
se

 
%

 

K
at

eg
o

ri
 

I II 
Ukuran LKPD 

Ukuran LKPD yang 
dikembangkan 

4 4  
100% 

 
Sangat 
layak 

Desain cover LKPD 

Desain Cover 
LKPD yang 
dikembangkan 

4 4  
 

 
100% 

 
 

 
Sangat 
layak 

Tipografi cover 
LKPD yang 
dikembangkan 

4 4 

Desain isi LKPD 

Ttata letak isi 
LKPD yang 
dikembangkan 

4 4  
 
 

 
95,83
% 

 
 

 
 
Sangat 
layak 

Tipografi isi LKPD 
yang 
dikembangkan 

3 4 

Ilustrasi isi LKPD 
yang 
dikembangkan 

4 4 

Rata-rata 98,61
% 

Sangat 
layak 
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Lampiran 20 Contoh Pretest Peserta Didik 
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 Lampiran 21 Contoh Posttest Peserta Didik 
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Lampiran 22 Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba Produk LKPD 

No Responden Kode 

1 Ahmad Ismail Baehaqi UC-1 

2 Ahmad Nurus Shobah UC-2 

3 Rio Mandani UC-3 

4 Thorikul Umam UC-4 

5 Ajeng Rodiatun Nisa' UC-5 

6 Alfiya Salsabila UC-6 

7 Azita Sahira UC-7 

8 Dini Febri Zayyinatul ilah UC-8 

9 Fiki Khumaidah UC-9 

10 Ghina Noviana Laila Alfi f. UC-10 

11 Hidayatul Mustafida UC-11 

12 Isna Afifatul Izza UC-12 

13 Panca Nur Hidayati UC-13 

14 Riska Widia Ningrum UC-14 

15 Rizka Maulida UC-15 

16 Rizkiana Putri UC-16 

17 Rohmah wati UC-17 

18 Yayan Nur Diana UC-18 

19 Yolanda Vika N.F UC-19 

20 Nida Aulia Irrohmah UC-20 
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Lampiran 23 Surat Penunjukkan Validator 
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Lampiran 24 Surat Izin Riset 
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Lampiran 25 Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 26 Surat Selesai Riset 

 
  



200 
 

Lampiran 27 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Pra Riset 
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Dokumentasi Uji Coba Produk 
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Lampiran 28 Tampilan LKPD 

Tampilan Cover Depan 
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Tampilan  Kata Pengantar 
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Tampilan Daftar Isi 
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Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD Bagi Guru  
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Petunjuk Penggunaan LKPD Bagi Peserta Didik 
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Tampilan Kompetensi Inti 
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Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 
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Tampilan Peta Konsep     
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 1                    
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 1                    
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 1                                      
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Tampilan Ilustrasi Tahap Predict 
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Tampilan Tahap Predict dan Observe  

 
 

 

 



216 
 

Tampilan Tahap Observe 

 
 

 

 



217 
 

Tampilan Tahap Explain 

 
 

 

 



218 
 

Tampilan Lembar Jawaban pada Tahap Explain 
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Tampilan Latihan Soal 
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Tampilan Lanjutan Latihan Soal 
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          Tampilan Materi Pada Kegiatan 2       
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 2 
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 2 
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Tampilan Ilustrasi Tahap Predict 
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Tampilan Tahap Predict dan Observe                 
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Tampilan Tahap Observe  
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Tampilan Tahap Observe dan Explain                 
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Tampilan Lembar Jawaban Taha Explain 
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Tampilan Latihan Soal 
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Tampilan Lanjutan Latihan Soal 
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Tampilan Materi Kegiatan 3 
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Tampilan Materi Kegiatan 3 
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Tampilan Materi Kegiatan 3          
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Tampilan Materi Kegiatan 3    
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Tampilan Materi Kegiatan 3 
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Tampilan Ilustrasi Tahap Predict 
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Tampilan Tahap Predict dan Observe 
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Tampilan Tahap Observe 
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Tampilan Tahap Observe dan Explain  
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Tampilan Lembar Jawaban Tahap Explain 

      
 

 

 



241 
 

Tampilan Latihan Soal 
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Tampilan Lanjutan Latihan Soal 
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Tampilan Daftar Pustaka 
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Tampilan Cover Belakang 
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Lampiran 29 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Apriliya Maghfiroh 

2. Tempat & Tgl.Lahir : Tuban, 10 April 1999 

3. Alamat   : Ds. Medalem RT.15/RW.02, 

Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban, Jawa Timur 

4. No. HP   : 085233464465 

5. Email   : 

aprillya7maghfiroh@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. RA Muslimat NU 03 Medalem 

b. MI Hidayatul Muta’allimin 

c. MTs Hidayatul Muta’allimin 

d. MAN 2 Bojonegoro 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Madrasah Diniyah Ta’miliyah Al-Amin Medalem 

 

 

 

 

Semarang, 27 Oktober 2022 

 

 

 

Apriliya Maghfiroh 
NIM.1808066041 

 


